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ABSTRAK

Banyak faktor dalam lingkungan kerja dapat mempengaruhi tingkat Penurunan Kinerja
seorang karyawan, bahkan lingkungan yang baik mampu menciptakan komitmen Kkerja
yang tinggi pada diri karyawan tersebut. Penelitian ini berujuan untuk mengetahui apakah
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dengan komitmen kerja sebagai variabel intervening pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Medan Kota. Penelitian ini engguakan metode asosiatif dan data penelitian
di kumpulkan dari 57 responden karyawan tetap Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan
Kota, serta pertanyaan diberikan dengan menggunakan kuesioner, jawaban responden
dianalisis menggunkan program SPSS Versi 22. Hasil dari Penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan kerja fisik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dan
lingkungan kerja non fisik, Komitmen Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik,

Komitmen Kerja dan Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

Many factors in the work environment can affect the level of decline in performance of
an employee, even a good environment is able to create high work commitments to the
employee. This study aims to determine whether the physical work environment and non-
physical work environment affect employee performance with work commitment as an
intervening variable in the Medan City Tax Office. This study uses associative methods
and research data collected from 57 respondents of the permanent employee of the Medan
City Pratama Tax Service Office, and questions were given using a questionnaire,
respondents’ answers were analyzed using the SPSS Version 22 program. The results
showed that the physical work environment had a negative and significant effect on
Employee Performance and non-physical work environment, Work Commitment has a
positive and significant effect on Employee Performance at the Medan City Tax Office.

Keywords: Physical Work Environment, Non Physical Work Environment, Work

Commitment and Employee Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan atau organisasi tentu membutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan unggul. Sumber daya manusia yang ada tidak akan berarti
apabila tidak dikelola dengan baik. Sumber daya manusia yang berkualitas dan
unggul mempunyai peran penting bagi perusahaan. Dalam perkembangannya
sering sekali sebuah perusahaan atau organisasi mengabaikan kebutuhan seorang
karyawan dalam bekerja secara maksimal. Tentunya untuk meningkatkan kualitas
seorang karyawan tidak selalu diukur dengan materi atau kesejahteraan hari tua
saja. Perlunya memperhatikan kebutuhan lain dari seorang karyawan agar dapat
bekerja dengan hasil yang maksimal dan konsisten. Memahami pentingnya
keberadaan sumber daya manusia, salah satu upaya yang harus dicapai oleh
perusahaan adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya.
Dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia diharapkan karyawan dapat
meningkatkan kinerjanya. Mangkunegara (2004) menjelaskan kinerja sebagai hasil
kerja atau prestasi kerja secara kuantitas dan kualitas yang diperoleh karyawan
dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Banyak faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan, baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut diantaranya kemampuan
dan kepribadian karyawan, kesehatan karyawan, kompensasi, gaya kepemimpinan,
lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, kepuasan kerja, budaya

organisasi dan faktor-faktor lainnya.



Salah satu hal yang dapat meningkatkan kinerja sumber daya manusia adalah
lingkungan kerja. Lingkungan Kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitas
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan (Nitisemito, 2013:97). Sebuah lingkungan kerja yang baik
diharapkan dapat memacu kinerja karyawan yang tinggi.

Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 2013:97) “lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan
tugas yang dibebankankepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC),
penerangan yang memadai dan sebagainya”.Menurut Sedarmayanti (2001) dalam
Wulan (2011:21) Menyatakan bahwa “secara garis besar, jenis lingkungan kerja
terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor lingkungan kerja fisik dan faktor lingkungan
kerja non fisik”.

Menurut Suwatno dan Priansa (2011:163) “Faktor lingkungan kerja fisik
adalah lingkungan yang berada disekitar pekerja itu sendiri”’.Menurut Sedarmayanti
(2009:26) “lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi dan yang
berkaitan dengan hubungan Kkerja, baik hubungan dengan atasan maupun
hubungansesamarekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan”. Sedangkan
menurut Sumartono dan Sugito (2005:147) “lingkungan kerja non fisik adalah
komunikasi karyawan, hubungan dengan atasan dan lain sebagainya.

Tidak terkecuali pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota yang
selalu memberikan fasilitas yang memadai untuk menunjang pekerjaan karyawan.

Namun fasilitas kantor yang memadai tidaklah cukup untuk membuat seorang



karyawan ingin berlama-lama bekerja dan bahagia menjalanin pekerjaannya
tersebut.

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota adalah kantor pelayanan pajak
yang melayanin pelaporan pajak, keluhan, dan informasi lainnya tentang
perpajakan yang mencakup beberapa kecamatan wilayah Medan Kota antara lain:
Kecamatan Medan Kota, Kecamatan Medan Denai, Kecamatan Medan Area, dan
Kecamatan Medan Amplas. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota
berlokasi di Gedung Kanwil DJP Sumatera Utara | Lt. 111, Jalan Suka Mulia No.
17A, A U R, Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara 20212, Indonesia.

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota dikepalai oleh seorang Kepala
Kantor Pelayanan Pajak Pratama yang terdiri atas bagian Kepala Kantor, Kepala
Seksi Account Representatif, Fungsional Representatif, dan Pelaksana. Struktur
Organisasi yang digunakan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota adalah
struktur organisasi lini dan staf, yang dipimpin oleh seseorang Kepala kantor
wilayah Direktorat Jendral Pajak Sumatera Utara, dimana seluruh pegawai adalah
Pegawai Negeri Sipil dibawah naungan Departemen Keuangan Negara Replubik
Indonesia. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota membawahi 1(satu)
bagian dan 6 (enam) seksi, ditambah kelompok jabatan fungsional”.

Adapun bidang-bidangyang ada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan
Kota antara lain adalah sebagai berikut: Bagian Kepala Kantor, Kepala Seksi
Account Representatif, Fungsional Representatif, dan Pelaksana.

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan peneliti dengan menyebarkan

kuesioner prasurvey kepada masing-masing 10 karyawan Kantor Pelayanan Pajak



Pratama Medan Kota pada karyawan Fungsional Representatif dan Seksi Pelaksana

untuk mengetahui kondisi lingkungan kerja pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Medan Kota yang berada dilingkungan kerja karyawan tersebut ditunjukkan pada

Tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1
Hasil Prasurvey Lingkungan Kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Kota
No Pernyataan Jumlah Karyawan yang | Jumlah Karyawan yang
menyatakan menyatakan
lingkungan kerja dalam | lingkungan kerja dalam
kategori baik kategori buruk
1 | Saya ingin berlama 5 Karyawan 25% 15 Karyawan 75%
lama menyelesaikan
pekerjaan di Kantor
Pelayanan Pajak
Pratama Medan Kota
2 | Kantor Pelayanan 8 Karyawan 40% 12 Karyawan 60%
Pajak Medan Kota
memiliki peralatan dan
fasilitas kantor lengkap
dan memadai
3 | Saya memiliki 7 Karyawan 35% 13 Karyawan 65%
hubungan yang akrab
dengan Atasan
4 | Saya memiliki 13 Karyawan 65% 7 Karyawan 35%
hubungan yang akrab
dengan rekan kerja
5 | Saya selalu 9 Karyawan 45% 11 Karyawan 55%
menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu

Sumber: Hasil prasurvey (2019) (data diolah)

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan peneliti kepada masing-masing 10

orang karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota pada Fungsional

Representatif dan Pelaksanamengungkapkan rata-rata karyawan kurang setuju

bahwa karyawan ingin berlama-lama menyelesaikan pekerjaan di Kantor Pelayanan

Pajak Medan Kota, peralatan dan fasilitas kantor lengkap dan memadai, hubungan




yang akrab dengan atasan, dan mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.
Dimana pada pernyataan pertama terdapat 8 karyawan Sub Bagian Umum dan 7
Seksi Pelayanan yang menyatakan kurang setuju bahwa mereka ingin berlama-lama
menyelesaikan pekerjaan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota. Pada
pernyataan kedua terdapat 4 karyawan Fungsional Representatif dan 8 karyawan
Pelaksana yang menyatakan kurang setuju bahwa Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Kota memiliki peralatan dan fasilitas kantor lengkap dan memadai. Pada
pernyataan ketiga terdapat 6 karyawan Fungsional Representatif dan 7 karyawan
Pelaksana yang menyatakan kurang setuju bahwa mereka memiliki hubungan yang
akrab dengan Atasan. Pada pernyataan kelima terdapat 7 karyawan Fungsional
Representatif dan 4 karyawan Pelaksana yang menyatakan kurang setuju bahwa
mereka selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Sedangkan pada pernyataan
keempat terdapat 6 karyawan Fungsional Representatif dan 7 karyawan Pelaksana
yang menyatakan setuju bahwa mereka memiliki hubungan yang akrab dengan
rekan kerja.

Hasil prasurvey tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota kurang baik. Lingkungan kerja yang kurang
baik dapat menyebabkan karyawan kehilangan gairah dalam bekerja secara
berkelanjutan. Kurangnya kemauan dalam bekerja menyebabkan menurunnya
Kinerjaseorang karyawan. Karyawan akan perlahan menurunkan minat dalam
bekerja, terjadi keterpaksaan dalam bekerja serta dapat berkelanjutan
mempengaruhi secara langsung pada Komitmen Kerjayang dialami oleh seorang

karyawan.



Komitmen organisasional menurut Ivancevich (2007:234) adalah “perasaan
idenifikasi, keterlibatan, dan kesetiaan yang diekspresikan oleh pegawai terhadap
organisasi”. Sedangkan Mangkunegara (2015:67) Pengertian Kinerja (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas nya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin mengetahui lebih lanjut adakah
terdapat pengaruh dari faktor lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik
yang terdapat di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota terhadap Kinerja

Karyawandengan komitmen kerja sebagai variabel interveningnya.

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a) Lingkungan kerja fisik Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota masih
belum memenuhi kebutuhan karyawan seperti printer yang harus berbagi
dengan rekan kerja, ruang kerja yang terlalu sempit yang menyulitkan untuk
melakukan aktifitas pekerjaan dan tidak tersedianya kantin / smoking area.

b) Lingkungan kerja non fisik masih terlihat terdapat jarak/gap pada hubungan
atasan dengan bawahan maupun sesama rekan Kkerja seperti gaya

kepemimpinan atasan yang otoriter, masih terdapatnya senioritas.



c) Adanya tekanan seperti berfokus kepada pencapaian target, banyaknya
kerjaan yang harus diselesaikan tepat waktu, teguran yang selalu keras dari
atasan, pelayanan harus maksimal pada saat kondisi emosi yang lagi tidak
stabil yang dapat mengakibatkan Penurunan pada Kinerja seorang karyawan.

d) Aktivitas/pekerjaan karyawan yang kurang proaktif seperti pekerjaan yang
membutuhkan kerjasama tim dan tindakan/pelayanan cepat tanggap dapat
mengakibatkan kemauan karyawan dalam bekerja dapat menurun karena
kurangnya tantangan ataupun sosialisasi yang monoton dapat mempengaruhi

komitmen karyawan dalam bekerja.

1.2.2 Batasan Masalah
Untuk membatasi permasalahan agar lebih terarah dan tidak terlalu meluas,
maka dari latar belakang masalah yang teridentifikasi maka dibatasi pada
analisis pengaruh faktor lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik
terhadap kinerja karyawandengan komitmen kerja sebagai variabel intervening

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah lingkungan fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota?



2. Apakah lingkungan non fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota?

3. Apakah komitmen kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota?

4. Apakah lingkungan fisik berpengaruh signifikan terhadapkomitmen kerja
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota?

5. Apakah lingkungan non fisik berpengaruh signifikan terhadap komitmen
kerja pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota?

6. Apakah Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan
yang dimediasi oleh Komitmen Kerja pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Kota?

7. Bagaimana Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap kinerja
karyawan yang dimediasi oleh Komitmen Kerja pada Kantor Pelayanan

Pajak Pratama Medan Kota?

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh faktor lingkungan fisik dan lingkungan non fisik terhadap Kinerja
Karyawandengan komitmen kerja sebagai variabel intervening pada Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.



1.4.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak yaitu:

1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk pengambilan keputusan
manajemen Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota dalam hal
meningkatkan komitmen kerja karyawan.

2. Bagi Peneliti
Sebagai informasi tambahan dan bahan rujukan bagi yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh faktor lingkungan
fisik dan lingkungan non fisik terhadap Kinerja Karyawandengan
komitmen kerja sebagai variabel intervening pada perusahaan.

3. Bagi Pihak Lain
Sebagai penambah ilmu dan pengetahuan serta wawasan tentang
pengaruh faktor lingkungan fisik dan lingkungan non fisik terhadap
kinerja karyawan dengan komitmen kerja sebagai variabel intervening

pada perusahaan.

1.5Keaslian Penelitian

Penelitian ini mengadopsi dari penelitian Christo Ade (2014) yang berjudul
“Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk, Cabang Makassar Kartini”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik

berpengaruh Positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan”.
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Perbedaan penelitian terletak pada:

. Variabel penelitian: penelitian terdahulu menggunakan variabel lingkungan
kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, dan Kinerja karyawan, sedangkan
penelitian ini menggunakan variabel lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja
non fisik, kinerja karyawan, dan komitmen kerja.

. Jumlah observasi/ sampel (n): peneliti terdahulu menggunakan sampel sebanyak
106 orang karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Makassar
Kartinisedangkan peneliti sekarang hanya menggunakan sampel sebanyak 54
orang karyawan tetap Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

. Waktu penelitian: penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2014 sedangkan
penelitian sekarang dilakukan pada tahun 2019.

. Lokasi penelitian: penelitian terdahulu dilakukan di PT. Bank Mandiri (Persero)
Thk. Cabang Makassar Kartinisedangkan penelitian sekarang dilakukan di

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis
2.1.1 Lingkungan Kerja
2.1.1.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk
diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu perusahaan,namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh
lansung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut.

Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 2013:97) “lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya misalnya dengan adanya air
conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya”. Menurut
Sedarmayanti (2011:2) “lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok. Lingkungan kerja fisik sendiri dapat dibagi dalam 2 (dua) kategori.
Kategori yang pertama adalah lingkungan yang berhubungan langsung dengan
karyawan dan berada di dekat karyawan(seperti meja,kursi dan sebagainya).
Kategori yang kedua adalahlingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga
disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya:
temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran

mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain”.

11
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2.1.1.2.2Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Untuk menciptakan “lingkungan kerja yang baik ada beberapa hal yang
harus diperhatikan yaitu (Siagian, 2006:63):
1. Bangunan tempat kerja
2. Ruang kerja yang lega
3. Ventilasi pertukaran udara
4. Tersedianya tempat-tempat ibadah keagamaan
5. Tersedianya sarana angkutan khusus maupun umum untuk karyawan nyaman
dan mudah”.

Menurut Sedarmayanti (2001) dalam Wulan (2011:21) Menyatakan bahwa
“secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor

lingkungan kerja fisik dan faktor lingkungan kerja non fisik”.

2.1.1.2.1 Faktor Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Sedermayanti (2012:21) “lingkungan Kerja Fisik adalah semua
keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja dimana dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung”.

Berikut ini beberapa faktor yang diuraikan Sedarmayanti (2013:26) “yang
dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja antaralain
adalah:

1) Penerangan
2) Suhu Udara

3) Kelembaban ditempat kerja
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4) Sirkulasi udara ditempat kerja
5) Penggunaan warna
6) Dekorasi di tempat kerja
7) Musik di tempat kerja
8) Keamanan kerja”
Sedangkan Menurut Suwatno dan Priansa(2011:163) “Faktor lingkungan
kerja fisik adalah lingkungan yang berada disekitar pekerja itu sendiri. Kondisi di
lingkungan kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yang meliputi:
a. Rencana Ruang Kerja
Meliputi kesesuaian pengaturan dan tata letak peralatan kerja, hal ini
berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan tampilan kerja karyawan.
b. Rancangan Pekerjaan
Meliputi peralatan kerja dan prosedur kerja atau metode kerja, peralatan kerja
yang tidak sesuai dengan pekerjaannya akan mempengaruhi kesehatan hasil
kerja karyawan.
c. Kondisi Lingkungan Kerja
Penerangan dan kebisingan sangat berhubungan dengan kenyamanan para
pekerja dalam bekerja. Sirkulasi udara, suhu ruangan dan penerangan yang
sesuai sangat mempengaruhi kondisi seseorang dalam menjalankan tugasnya.
d. Tingkat Visual Privacy dan Acoustical Privacy
Dalam tingkat pekerjaan tertentu membutuhkan tempat kerja yang dapat

memberiprivasi bagi karyawannya. Yang dimaksud privasi disini adalah sebagai
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“ keleluasan pribadi “ terhadapa hal-hal yang menyangkut dirinya dan

kelompoknya. Sedangkan acoustical privasi berhubungan dengan pendengaran”.

2.1.1.2.2 Faktor Lingkungan Kerja Non Fisik
Menurut Sedarmayanti (2009:26) “lingkungan kerja non fisik adalah
semua keadaan yang terjadi dan yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan
dengan bawahan”. Sedangkan menurut Sumartono dan Sugito (2005:147)
“lingkungan kerja non fisik adalah komunikasi karyawan, hubungan dengan atasan
dan lain sebagainya. Unsur-unsur lingkungan kerja non fisik perusahaan yaitu”:
1) Struktur tugas
Menurut Rivai (2010:50) “struktur tugas menunjuk bagaimana pembagian tugas
dan wewenang itu dilaksanakan sehingga ada kejelasan tentang siapa yang
bertanggung jawab serta keberadaan mekanisme pelaksanaan tugas dalam hal
“siapa yang bertanggung jawab kepada siapa”.
2) Desain Pekerjaan
Menurut Handoko (2008:31) “desain pekerjaan (job design) adalah fungsi
penetapan kegiatan-kegiatan kerja seorang individu atau kelompok karyawan
secara organisasional”.
3) Pola Kepemimpinan
Menurut Rivai (2010:2) “kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi
dalam menentukan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai

tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya”.
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4) Pola kerja sama
Menurut Cokroaminoto (2015) “pola kerjasama merupakan bentuk hubungan
antara karyawan dalam perusahaan yang memungkinkan seseorang dapat
memperoleh dan memberikan respon terhadap suatu tugas”.

5) Budaya Organisasi
Menurut Mangkunegara (2010:113) “budaya organisasi adalah seperangkat
asumsi atau system keyakinan nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam
organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggotanya untuk

mengetahui masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal”.

2.1.1.3 Aspek LingkunganKerja
Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi beberapa bagian atau bisa disebut
juga aspek pembentuk lingkungan kerja, “bagian-bagian itu bisa diuraikan sebagai
berikut (Simanjuntak, 2011:39):
1. Pelayanan kerja
Pelayanan karyawan merupakan aspek terpenting yang harus dilakukan oleh
setiap perusahaan terhadap tenaga kerja. Pelayanan yang baik dari perusahaan
akan membuat karyawan lebih bergairah dalam bekerja, mempunyai rasa
tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaannnya, serta dapat terus menjaga
nama baik perusahaan melalui produktivitas kerjanya dan tingkah lakuknya.
Pada umumnya pelayanan karyawan meliputi beberapa haln yakni:
a. Pelayanan makan dan minum.

b. Pelayanan kesehatan.
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c. Pelayanan kamar kecil/kamar mandi ditempat kerja, dan sebagainya.

2. Kondisi Kerja
Kondisi kerja karyawan sebaiknya diusahakan oleh manajemen perusahaan
sebaik mungkin agar timbul rasa aman dalam bekerja untuk karyawannya,
kondisi kerja ini meliputi penerangan yang cukup, suhu udara yang tepat,
kebisingan yang dapat dikendalikan, pengaruh warna, ruang gerak yang
diperlukan dan keamanan kerja karyawan.

3. Hubungan karyawan
Hubungan karyawan akan sangat menentukan dalam menghasilkan
produktivitas kerja. Hal ini disebabkan karena adanya hubungan antara motivasi
serta semangat dan kegairahan kerja dengan hubungan yang kondusif antar
sesama karyawan dalam bekerja, ketidak serasian hubungan antara karyawan
dapat menurunkan motivasi dan kegairahan yang akibatnya akan dapat

menurunkan produktivitas kerja”.

2.1.1.4 Manfaat Lingkungan Kerja

Manfaat lingkungan kerja adalah “menciptakan gairah kerja, sehingga
produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena
bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan
dengan tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam
skala waktu yang ditentukan. Kinerjanya akan dipantau oleh individu yang
bersangkutan dan tidak akan membutuhkan terlalu banyak pengawasan serta

semangat juangnya akan tinggi (Arep, 2008:103)”.
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2.1.2 Komitmen Kerja
2.1.2.1 Pengertian Komitmen Kerja

Komitmen organisasional menurut Ivancevich (2007:234) adalah “perasaan
identifikasi, keterlibatan, dan kesetiaan yang diekspresikan oleh pegawai terhadap
organisasi. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diidentifikasi bahwa komitmen
terhadap organisasi melibatkan tiga sikap yaitu, rasa identifikasi dengan tujuan
organisasi, perasaan terlibat dalam tugas-tugas organisasi, dan perasaan setia
terhadap organisasi. Bukti penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya komitmen

organisasional dapat mengurangi efektivitas organisasi”.

2.1.2.2 Sikap Komitmen Terhadap Organisasi

Menurut Gibson (2009:315) “komitmen terhadap organisasi melibatkan tiga

sikap:

(1) identifikasi dengan tujuan organisasi,

(2) perasaaan keterlibatan dalam tugas-tugas organisasi,
(3) Perasaaan loyalitas terhadap organisasi.

Sehingga dimaknai bahwa komitmen organisasi merupakan suatu bentuk
identifikasi, loyalitas dan keterlibatan yang diekspresikan oleh karyawan terhadap
organisasi. (Gibson, 2009:315). Pegawai yang memiliki komtimen yang baik
berarti bahwa pegawai tersebut memiliki loyalitas terhadap organisasi dimana ia
berada saat ini dan akan berupaya untuk berusaha dengan optimal mencapai tujuan

organisasi tempat ia bekerja”.
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2.1.2.3 Dimensi Komitmen Kerja
Komitmen Organisasional Allen & Meyer (1984) dalam Robbins (2012:99),
“mengemukakan bahwa terdapat tiga dimensi terpisah komitmen organisasional,
yaitu:
1) Affective commitment, perasaan emosional untuk organisasi dan keyakinan
dalam nilai-nilainya.
2) Continuance commitment, nilai ekonomi yang dirasa dari bertahan dalam suatu
organisasi bila dibandingkan dengan meninggalkan organisasi tersebut.
3) Normative commitment, kewajiban untuk bertahan dalam organisasi untuk

alasan-alasan moral atau etis”.

2.1.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Kerja
Komitmen dalam organisasi tidak terjadi begitu saja dengan sangat mudah
dan cepat. Melainkan mengalami proses yang bertahap dan cukup panjang.
Menurut Steers (dalam Sopiah, 2008) “menyatakan tiga faktor yang mempengaruhi
komitmen seorang karyawan yaitu:
a. Ciri pribadi, pekerja termasuk jabatannya dalam organisasi, dan variasi
kebutuhan dan keinginan yang berbeda dari setiap karyawan.
b. Ciri pekerjaan, seperti identitas tugas dan kesempatan berinteraksi dengan rekan
kerja.
c. Pengalaman kerja, seperti keterhandalan organisasi di masa lampau dan cara-cara
pekerja lain dalam mengutarakan dan membicarakan perasaannya tentang

organisasi”.
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Menurut Steer dan Porter (dalam Sopiah, 2008) “mengemukakan bahwa

terdapat jumlah faktor yang mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi

yaitu:

a.

Faktor personal meliputi job expectation, pschological contract, job choice
factor, dan karakteristik personal (kepribadian). Sebab keseluruhan faktor ini

akan membentuk komitmen awal.

. Faktor organisasi, meliputi initialworks experience, job scope, supervision, goal

consistency organizational. Semua faktor ini akan memunculkan dan

membentuk tanggung jawab.

. Non-organizational factors, yang meliputi avalibleity of alternative jobs. Faktor

yang bukan berasal dari dalam organisasi, misalkan ada tidaknya alternatif
pekerjaan lain. Jika ada yang lebih baik maka karyawan akan

meninggalkannya”.

2.1.3 Kinerja Karyawan

2.1.3.1 Pengertian Kinerja

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).

Mangkunegara (2015:67) Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugas nya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Wirawan dalam Abdullah (2014:3) kinerja merupakan singkatan dari

kinetika energi kerja yang padanannya dalam bahasa inggis adalah performance,
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kinerja adalah keluaran yang dikasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator
suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Nawawi dalam Widodo
(2015:131) kinerja adalah hasil dari suatu pekerjaan yang telah dilakukan, baik
berupa fisik atau material maupun non fisik atau non material. Menurut
Simanjuntak dalam Widodo (2015:131 Kinerja merupakan tingkatan pencapaian
hasil atas tugas tertentu yang dihasilkan. Simanjuntak juga mengartikan kinerja
individu sebagai tingkatan pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang
harus dicapai atau tugas yang hasrus dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.
Menurut Simamora dalam putri (2013) kinerja mengacu kepada tingkat pencapaian
tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Sedangkan menurut
Foster dan Seeker dalam Widodo (2015:131) kinerja adalah hasil yang dicapai

seseorang pada pekerjaan yang bersangkutan sesuai dengan ukuran yang berlaku.

2.1.3.2 Faktor-Faktor Mempengaruhi Kinerja

Menurut Mangkunegara (2015:67) faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerja adalah:

a. Faktor kemampuan (ability)

Secara pisikologis kemampuan (ability) dan kemampuan reality (knowledge
dan skill)artinya pegawai dengan 1Q di atas rata-rata (110-120) dengan pendidikan
yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-
hari, maka akan lebih meudah mencapai kinerja diharapkan. Oleh karena itu

pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya,
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b. Faktor Motivasi
Motivasi berbentuk sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan diri

pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja.

2.1.3.3 Dimensi Kinerja
Menurut (Robinss 2000:248) Dimensi konsep kinerja tersebut, memiliki
turunan atau indikator pendukungnya, yaitu sebagai berikut:
1. Faktor kualitas kerja
Yaitu dilihat dari segi kerapian bekerja, kecepatan penyelesaian pekerjaan,
dan kecakapan kerja
2. Faktor kuantitas kerja
Aspek kuantitas kerja diukur dimulai dari penyusunan rencana kerja,
kemampuan di dalam penyelesaian tugas, dan penyelesaian tugas pekerjaan
dibandingkan dengan waktu yang telah ditetapkan
3. Faktor pengetahuan
Yaitu meninjau pengetahuan para karyawan dari aspek persiapan
pelaksanaan pekerjaan, pengetahuan bagaimana menyelesaikan pekerjaan
pelaksanaan, dan pengetahuan melakukan evaluasi dari hasil pekerjaan
yang telah dilakukan
4. Faktor kehandalan
Yaitu mengukur kemampuan dan kehandalan dalam melaksanakan

tugasnya, baik dalam menjalankan peraturan maupun inisiatif dan disiplin
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5. Faktor inisiatif
Yaitu melihat aktivitas yang dilakukan oleh setiap pegawai dalam
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaannya, dari aspek tumbuhnya inisiatif
melakukan evaluasi hasil pekerjaan dan upaya melaksanakan tindak lanjut
pekerjaan dari hasil evaluasi

6. Faktor kreatifitas
Yaitu melihat kreatifitas setiap pegawai dari persiapan, pelaksanaan sampai
kegiatan evaluasi hasil pekerjaan, serta kreatifitas di dalam pemanfaatan
IPTEK untuk mempermudah pelaksanaan pekerjaan

7. Faktor kerjasama
Melihat bagaimana para pegawai bekerja sama dengan pegawai yang lain

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, baik tugas pribadi

2.1.3.4 Indikator-Indikator Kinerja
Menurut Mangkunegara (2011:75) menyebutkan indikator dari kinerja
karyawan adalah sebagai berikut:
1. Kualitas Kerja
Seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya
dikerjakan.
2. Kuantitas Kerja
Seberapa lama seseorang pegawai bekerja dalam satu harinya. Kuantitas

kerja ini dapat diliha dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing.
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Seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat

atau tidak ada kesalahan.

Tanggung Jawab

Kesadaran akan kewajiban melakukan pekerjaan dengan akurat atau tidak

ada kesalahan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Kerja non  Fisik
Terhadap Kinerja
Karyawan  dengan
Kepuasam Kerja
Sebagai Variabel

Intervening

non Fisik (X2)
Kepuasan Kerja
(2)

Kinerja
Pegawai(Y)

No Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1. | Christo Pengaruh Lingkungan Hasil penelitian menunjukkan
Ade Lingkungan Kerja Kerja Fisik (X1) | bahwa Lingkungan Kerja Fisik
(2014) Fisik dan Non Fisik | dan Lingkungan | dan non Fisik berpengaruh
Terhadap Kinerja Kerja Non Fisik | secara Signifikan terhadap
Karyawan PT. Bank | (X2) terhadap Kinerja Karyawan dan
Mandiri (Persero) Kinerja Lingkungan Kerja non Fisik
Tbk. Cabang Karyawan () (X2) merupakan variable yang
Makassar Kartini paling dominan berpengaruh
terhadap kinerja Karyawan.
2. | Dasio Pengaruh Lingkungan Kerja | Hasil penelitian membuktikan
Untung Lingkungan  Kerja | Fisik (X1) | bahwa lingkungan kerja fisik
(2017) Fisik dan Lingkungan | Lingkungan Kerja | berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan
kerja pada Karyawan
Weaving PT. Primataxco
Indonesia
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No Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
3. | Nurul Pengaruh Hasil Penelitian Menunjukan
Mutia Lingkungan Kerja Lingkungan Kerja | Bahwa Lingkungan Kerja dan
Risqi dan Motivasi Kerja (X1) Motivasi | Motivasi Berpengaruh Positif
amalia terhadap Kinerja Kerja (X2) | Terhadap Kinerja Pegawai
(2018) Pegawai di Dinas Kinerja Pada Dinas tenaga Kerja dan
Tenaga kerja dan Pegawai(Y) Sosial Kabupaten Sleman.
Sosial Kabupaten
Sleman
4. | Joseph Analysis The Physical ~ Work | This research found that there
(2016) Influence of Physical | Environment (X1) | is a significant influence of the

Work Environment
and Non-Physical
Work Environment
On Employee
Productivity in
General Hospital
GMIM Kalooran
Amurang South
Minahasa Regency

and Non-Physical
Work
Environment (X2)
On Employee
Productivity (Y)

physical work environment and
non-physical work environment
on employee productivity in

General  Hospital GMIM
Kalooran Amurang South
Minahasa Regency

simultaneously and partially.

2.3 Kerangka Konseptual

2.3.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik

terhadap Kinerja Karyawan

“Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas nya sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Wirawan dalam

Abdullah (2014:3).

Banyak faktor yang mempengaruhi Penurunan kinerja seorang karyawan.

Diantaranya adalah lingkungan kerja yang kurang baik seperti fasilitas kantor yang

kurang memadai dan tidak nyaman serta tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat

membuat seorang karyawan tertekan dan menurunkan minatnya dalam bekerja dan
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menyebabkan menurunnya kinerja. Kinerja Karyawan yang menurun dapat

berakibat pada penurunan produktivitas karyawan itu sendiri”.

2.3.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik

terhadapKinerja Karyawan melalui Komitmen Kerja

Lingkungan kerja yaitu “semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di
sekitar tempat kerja dimana dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik sendiri dapat dibagi dalam dua
kategori. Kategori yang pertama adalah lingkungan yang berhubungan langsung
dengan karyawan dan berada di dekat karyawan(seperti meja,kursi, mesin printer
dan sebagainya). Kategori yang kedua adalahlingkungan perantara atau lingkungan
umum dapat juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia,
misalnya: temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan,
getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain(Sedarmayanti, 2009:26)”.

Menurut Suwatno dan Priansa(2011:163)“Faktor lingkungan kerja fisik
adalah lingkungan yang berada disekitar pekerja itu sendiri”’.Menurut Sedarmayanti
(2009:26) “lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi dan yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan
sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.

Lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman dapat meningkatkan
produktivitas karyawan serta mampu membuat komitmen kerja karyawan
meningkat. Peran hubungan kerja antara Atasan dan rekan kerja sangatlah

berpengaruh untuk membuat seseorang karyawan betah dan mampu bertahan
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terhadap pekerjaan yang sedang di tekunin nya. Dengan bersikap kooperatif dan
mampu bersosialisasi dengan baik seorang karyawan dapat menunjukkan

komitmen kerja yang tinggi terhadap pekerjaannya”.

2.3.3 Pengaruh Komitmen Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Komitmen organisasional adalah “perasaan identifikasi, keterlibatan, dan
kesetiaan yang diekspresikan oleh pegawai terhadap organisasi. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat diidentifikasi bahwa komitmen terhadap organisasi
melibatkan tiga sikap yaitu, rasa identifikasi dengan tujuan organisasi, perasaan
terlibat dalam tugas-tugas organisasi, dan perasaan setia terhadap organisasi. Bukti
penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya komitmen organisasional dapat
mengurangi efektivitas organisasi (Ivancevich, 2007:234)”.

Komitmen kerja karyawan dalam bekerja dapat dibuktikan dari produktivitas
kerja karyawan yang tinggi dan konsisten. Karyawan yang berkomitmen kerja akan
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Komitmen kerja karyawan yang
tinggi memiliki kemungkinan seorang karyawan tersebut mampu meningkatkan
kinerja saat bekerja. Kinerja yang menurun mengidentifikasi seorang karyawan
tidak mampu bekerja dengan baik dan komitmen pada perusahaan semakin

menurun.



27

Berdasarkan hal tersebut maka kerangka konseptual dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Lingkungan Kerja Fisik
(X1) —
H1l
H4 T
\

Komitmen Kerja Kinerja
) —| H3 [ Karyawan

TAVAY

H5 H2
Lingkungan Kerja Non Fisik /

(X2)

Sumber:(2001:21) dalam Eka dkk (2016),Ivancevich (2007), Mangkunegara
(2015:67)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjauan teoritis, penelitian terdahulu, dan kerangka konseptual

yang telah diuraikan maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1: Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

H2: Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

H3: Komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.
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H4: Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
kerja pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

H5: Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen kerja pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

H6: Komitmen Kerja dapat memediasi pengaruh Lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

H7: Komitmen Kerja dapat memediasi pengaruh Lingkungan kerja Non fisik

terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian
yang bertujuan “untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2012:11). Variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah
Lingkungan Kerja Fisik (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), Komitmen Kerja

(2), dan Kinerja Karyawan (Y)”.

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota,

dan waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari 2019 sampai dengan Juni

2019.
Tabel 3.1
Skedul Penelitian
Bulan
No Kegiatan Feb19 | Mar19 | Apr19 | Meil9 | Juni19
123 4/1 2 3 4 112|3|4

1 | Riset

Awal/Pengajuan

Judul
2 | Penyusunan

Proposal
3 | Seminar Proposal
4 | Perbaikan/Acc

Proposal
5 | Pengolahan Data
6 | Penyusunan

Skripsi
7 | Bimbingan

Skripsi
8 | Seminar Hasil

dan Sidang

Sumber: Pedoman Penulisan Skripsi, 2019

29
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3.3 Batasan Operasional

Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel-
variabel suatu faktor berkaitan dengan faktor lainnya.Definisi operasional variabel
diperlukan untuk menjelaskan variabel yang sudah diidentifikasikan sebagai upaya
pemahaman dalam penelitian.Definisi operasional variabel memberikan dan
menuntun arah peneliti bagaimana cara mengukur suatu variabel.

Atas pertimbangan-pertimbangan efisiensi, minat, keterbatasan tenaga, serta
pengetahuan penulis, maka penulis melakukan beberapa batasan operasional
ternadap penelitian yang akan diteliti hanya meneliti tentang pengaruh faktor
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik sebagai variabel independen,
Kinerja Karyawan sebagai variabel dependen, dan komitmen kerja sebagai variabel
intervening. Dimana variabel yang dianalisis adalah sebagai berikut:

a. X1 = Variabel Lingkungan Fisik
b. X2 = Variabel Lingkungan Non Fisik
c. Y = Variabel Kinerja Karyawan

d Z = Variabel Komitmen Kerja

3.4 Operasional Variabel

Tujuan utama pemberian operasionaisasi variabel adalah suatu definisi yang
diberikan pada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau memspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur
variabel tersebut. Definisi variabel akan memberikan atau menuntun arah peneliti

untuk memenuhi unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya
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mengukur suatu variabel. Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel yang diteliti,

yaitu:
Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Skala
Variabel | Definisi Variabel Dimensi Indikator Penguk
uran
. Penerangan 1 Cahaya I’Llangan
Lingkungan  Kerja 2. Tingkat kecerahan
Fisik adalah semua | 2. Sirkulasi 1.Tingkat polusi udara
keadaan berbentuk udara 2.Tingkat kesegaran
fisik yang terdapat udara
di sekitar tempat 1. Warna dinding
Lingkung kerja dimana dapat | 3 Tatawama |5 - Kesesyaian warna Likert
an Kerja Lnempengaruhl baik ruangan
. aryawan ai ) i
Fisik (X1) _Suara/Musik | 1. Polusi suara
secara langsung 2. Tingkat kebisingan
maupun tidak i abersih
langsung . 1.Konsistensi kebersihan
Sumber: - Kebersihan | 5 “peralatan Kebersihan
Sedarmaanti (2012:
21) 1.Penjagaan keamanan
-Keamanan | 5 jymIah Penjaga
Lingkung . Struktur 1. Pembagian tugas
an Kerja | semua keadaan tugas 2. Tanggung jawab tugas
(“)'?'; Fisik | yang  terjadi  dan
? yang berkaitan 5 "pesain 1. Penetapan pekerjaan
dengan  hubungan | = pekerjaan | 2. Tingkat kesulitan
kerja, baik :
pekerjaan
hubungan  dengan -
atasan maupun | 3 Pola o 1. Interahk3| dengan
hubungan  sesame Kepemimpi bawa an, Likert
rekan kerja, ataupun | a0 2. Pengambilan
hubungan  dengan keputusan
bawahan . Pola 1. Diskusi pekerjaan
Sumber: Kerjasama | 2. Sikap rekan kerja
Sedarmayanti . Budaya 1. Kebijakan organisasi
(2001:21) dalam Organisasi | 2. Peraturan pekerjaan

Eka dkk (2016)
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Perasaan idenifikasi, | 1. Affective 1. Kenyamanan dalam
keterlibatan, dan | commitment pekerjaan
kesetiaan yang 2. lkatan pekerjaan

Komitme | diekspresikan oleh | 2. 1.Jaminan pekerjaan

n Kerja | pegawai terhadap | Continuance | 2. Tunjangan Pekerjaan

2 organisasi. commitment Likert

Sumber: 3. Normative | 1.Kontribusi terhadap
Ivancevich commitment pekerjaan
(2007:234) 2. Loyalitas karyawan
Allen & Meyer
(1984) dalam
Robbins (2012:99)

Kinerja 1. Kualitas 1. Kecepatan

Karyawa Kerja penyelesaian

n (Y) pekerjaan

2. Kecakapan Kerja
2. Kuantitas | 1. Penyusunan rencana

Kinerja Karyawan | Kerja kerja
adalah hasil kerja 2. Kemampuan dalam
secara kualitas dan penyelesaian tugas
kuantitas yang | 3.Pengetahuan | 1. Persiapan pelaksanaan
dicapai oleh seorang Pekerjaan
pegawai dalam 2. Pengetahuan
melaksanakan tugas melakukan evaluasi | Likert

nya sesuai dengan
tanggung jawab
yang diberikan
kepadanya.

Sumber:
Mangkunegara
(2015:67)

dari hasil pekerjaan

4. kehandalan

1. kehandalan  dan
kemampuan
menyelesaikan tugasnya

5. Inisiatif

1. Upaya melaksanakan
tindak lanjut
pekerjaan dari hasil
evaluasi

6. Kreativitas

1. Kreatifitas dalam
pemanfaatan IPTEK
dalam  pelaksanaan
pekerjaan

7. Kerja sama

1. Bekerja sama dalam
menyelesaikan
pekerjaan pribadi
maupun  pekerjaan
bersama
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3.5 Skala Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu “digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial (Sugiyono, 2012:132). Dalam penelitian ini, peneliti memberikan lima
alternatif jawaban kepada responden dengan menggunakan skala 1 sampai dengan

5 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini’’:

Tabel 3.3
Instrument skala Likert
No Pertanyaan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2012:134)

3.6 Populasi dan Sampel Penelitian
3.6.1 Populasi Penelitian

Menurut Kuncoro (2009:118) Populasi adalah “kelompok elemen yang
lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita
tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian. Populasi penelitian
ini adalah karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota berjumlah
116 orang karyawan. Populasi ini bersifat heterogen yang dapat dilihat dari
beragamnya usia, jenis kelamin, dan pendidikan. Berikut daftar jumlah karyawan

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota”:



Tabel 3.4
Daftar Jumlah Karyawan
No Unit Kerja/Devisi Jumlah
Karyawan

1 | Kepala Kantor 1
2 | Kepala Seksi 9
3 | Account Representatif 55
4 | Fungsioanl Pemerikasa 16
5 | Pelaksana 35

Total 116

Sumber: Kabid. SDM Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota (2019)

3.6.2 Sampel Penelitian

34

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

“dengan metode Nonprobability Sampling yaitu dengan Purposive Sampling, yang

merupakan teknik menentukan sampel dari populasi dengan pertimbangan tertentu

(Sugiyono,2005:78). Penentuan jumlah sampel dapat dihitung dari populasi tertentu

yang sudah diketahui jumlahnya. Menurut rumus Slovin (Sujarweni, 2014) adalah

sebagai berikut”:

N

n=1+Nxe?

116

n= 1+ (116x0,1?)

Keterangan:

n : Ukuran sampel

N: Populasi

= 53,703 orang = 54 atau 47 % orang karyawan

e: Persentasi kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih diinginkan



35

Kriteria pemilihan sampel adalah karyawan tetap Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Medan Kota yang memiliki masa kerja diatas 3 tahun pada beberapa bagian
pekerjaan seperti bagian Kepala Kantor, Kepala Seksi Account Representatif,
Fungsional Representatif, dan Pelaksana yaitu sebanyak 54 orang. Kriteria
pemilihan sampel karyawan tetap dengan masa kerja diatas 3 tahun. Pemilihan
kriteria tersebut didasarkan karena karyawan memiliki masa kerja yang relatif lama

untuk menunjukan hasil kinerjanya.

Tabel 3.5
Populasi dan Sampel Penelitian

No Unit Kerja/Devisi Populasi Sampel
1 | Kepala Kantor 1 0
2 | Kepala Seksi 9 0
3 | Account Representatif 55 29
4 | Fungsioanl Pemerikasa 16 10
5 | Pelaksana 35 15

Total 116 54

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota

Dalam menentukan sampel diperlukan suatu metode pengambilan sampel
yang tepat agar diperoleh sampel yang representatif dan dapat menggambarkan
keadaan populasi secara maksimal.Sampel yang diambil adalah seluruh karyawan
tetap yang ditarik sebanyak 54 orang.Karena karyawan tetap mempunyai kewajiban
langsung dengan pihak perusahaan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.
Pengambilan sampel harus sesuai dengan Kkriteria tersebut, karena akan

berpengaruh pada variabel yang akan diteliti.



36

3.7 Jenis Data

Peneliti menggunakan dua jenis data dalam melakukan penelitian ini yaitu:

1. Data Primer
Data primer (primary data) yaitu “data yang dikumpulkan sendiri oleh
perorangan/suatu organisasi secara langsung dari objek yang diteliti dan
untuk kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa interview,
observasi”. (Situmorang dan Lufti, 2012:3)

2. Data Sekunder
Data sekunder (secondary data) yaitu “data yang diperoleh/dikumpulkan dan
disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai

instansi lain”. (Situmorang dan Lufti, 2012:3).

3.8 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan 2 metode:
a. Wawancara
Pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada
responden yakni karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.
b. Kuesioner
Yaitu dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada karyawan
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota, tentang persepsi mengenai faktor
lingkungan fisik, lingkungan non fisik, komitmen kerja serta Kinerja karyawan

pada karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.
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3.9 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini dilakukan pada 30
orang karyawan yang bekerja pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur.
3.9.1 Uji Validitas

Menurut Situmorang dan Lufti (2012:76) Validitas menunjukkan sejauh

mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu alat pengukur
dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung
(correlated item-total correlation) dengan nilai r tabel, jika r hitung > dari r tabel
(pada taraf signifikansi 5%) maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar.
Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subjek yang sama
diperoleh hasil yang tidak berbeda. Pada tahap prasurvei, kuesioner yang berisi dari
pengaruh Lingkungan Fisik (Xi), Lingkungan Non Fisik (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y)dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel intervening
yangdiberikan kepada 30 orang responden yaitu: karyawan Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Medan Timur. Uji validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan bantuan aplikasi software SPSS”.
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan kriteria sebagai
berikut:
1) Jika rhitng positif dan rhiwng™> rtael maka pertanyaan dinyatakan valid dan jika

Mhitung N€gatif dan rniung< rabel Maka pertanyaan dinyatakan tidak valid

2) Ruiung dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlation
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3) Nilai rwner dengan responden awal berjumlah 30 orang dan alpha 5% adalah

0,361.

3.9.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
rumus alpha.

Dalam penelitian ini, “uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil
perhitungan nilai cronbach alpha (o). Suatu konstruk atau variabel dikatakan
realiabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,8 reabilitas sangat baik/ sangat
meyakinkan, 0,7 < Cronbach Alpha < 0,8 reabilitas baik dan Cronbach Alpha < 0,7

reabilitas kurang meyakinkan Situmorang dan Lufti (2014:92)”.

3.10 Uji Asumsi Klasik

Menurut Situmorang dan Lufti (2012:114) “uji asumsi klasik adalah
persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang
berbasis ordinary least square (OLS). Untuk mengetahui apakah model regresi
benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif, maka model
tersebut harus memenuhi asumsi klasik regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan

adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas”.
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3.10.1 Uji Normalitas

“Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal”. (Situmorang dan Lufti,
2012:100).

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan histogram, grafik dan Kolmogorv-Smirnov dengan menggunakan
tingkat signifikan 5 %.

3.10.2 Uji Heteroskedastisitas

“Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah grup
mempunyai varians yang sama di antara anggota grup tersebut. Jika varians sama,
dan ini yang seharusnya terjadi maka dikatakan ada homoskedastisitas. Sedangkan
jika varians tidak sama dikatakan terjadi heteroskedastisitas”. (Situmorang dan
Lufti, 2012:108).

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan grafik dan statistik melalui uji glejser dengan menggunakan tingkat
signifikan 5 %.

3.10.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
linear yang sempurna diantara variabel-variabel bebas dalam regresi. Untuk
mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai
Tolerence dan VIF (Varians Inflation Factors) melalui program SPSS. Kriteria

yang dipakai adalah:
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Melihat nilai 7olerance:
- Tidak terjadi Multikolinearitas, jika nilai Tolerance lebih besar 0,1.
- Terjadi Multikolinearitas, jika nilai Tolerance lebih kecil atau sama
dengan 0,1.
Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor)
- Tidak terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih kecil 5,00.
- Terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan

5,00.

3.11 Teknik Analisis Data
3.11.1 Analisis Deskriptif

Metode analasi deskriftif merupakan suatu metode analasi dimana data yang
telah di peroleh, disusun, dikelompokkan, dianalisis, kemudian diinterpretasikan
secara objektif sehingga diperoleh gambaran tentang masalah yang dihadapi dan

menjelaskan hasil perhitungan.

3.11.2 Analisis Jalur (Path Analysis)
Menurut Umi Narimawati (2010:48) “mengemukakan bahwa analisis jalur
sebagai berikut:
“Analisis jalur mengkaji hubungan sebab akibat yang bersifat struktural dari
variabel independen  terhadap  variable  dependen  dengan

mempertimbangkan keterkaitan antarvariabel independen”.
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Analisis jalur (path analysis) digunakan terhadap keterkaitan variabel X
dengan Y, dan variabel Y dengan variabel Z menggunakan rancangan analisis
statistik yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun model analisis jalur sebagai

berikut adalah”:

€1 &2

Pyx Pzy

Gambar 3.1
Model Analisis Jalur

Y = pyxX + Pve€1

Z=pPzyY + pz€2

Sumber: Riduwan & Kuncoro (2012:5)
Keterangan:

Y= Variabel Dependen
Z= Variabel Intervening
X = Variabel Independen

Pyx = Koefisien jalur pengaruh variabel independen terhadap variabel intervening
pzv = Koefisien jalur pengaruh variabel intervening terhadap variabel dependen
€= Pengaruh faktor lain.
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Adapun langkah-langkah menguji path analysis adalah sebagai berikut:
1) Analisis Korelasi
Menurut Sujana dalam Umi Narimawati (2010:49), “pengujian korelasi
digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel x dan v,
dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi. Analisis korelasi pearson
digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas (independen)
dengan variabel terikat (dependen). Pengujiannya dengan menggunakan rumus

sebagai berikut”:

r=nQEXYH - QXD )
Vin(EX)*= (EXD*HnEy)? - (XyD*}

Sumber: Umi Narimawati (2010:49)

Dimana: -1 <r<1

r = Koefisien Korelasi
X = Variabel Independen
Y = Variabel Dependen

n = Jumlah Sampel
Besarnya koefisien korelasi adalah -1 <r<1:
1. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.
2. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.
Interprestasi dari nilai koefisien korelasi:
1) Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat dan
mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun atau

sebaliknya).
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2) Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel X
dan variabel Y dan hubungannya searah (jika X naik maka Y naik atau
sebaliknya).

Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada

Tabel 3.4:
Tabel 3.6
Tingkat Keeratan Korelasi
0-0,20 Sangat rendah (hampir tidak ada hubungan)
0,21-0,40 Korelasi yang lemah
0,41-0,60 Korelasi Sedang
0,61-0,80 Cukup Tinggi
0,81-1 Korelasi Tinggi

Sumber: Syahri Alhusin (2008: 157)

2) Analisis Determinasi

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang
dinyatakan dalam persentase. Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd =12 x100%
Sumber: Umi Narimawati (2010:50)

Dimana:

Kd = Koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi
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3.12 Pengujian Hipotesis
3.12.1 Uji koefisien determinasi (R*)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independent atau
predictor-nya. Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin baik
kemampuan variabel independent menerangkan varibel dependent.

Range nilai dari #* adalah 0-1. 0= B* =1  “Semakin mendekati nol
berarti model tidak baik atau variasi model dalam menjelaskan sangat terbatas,
sebaliknya semakin mendekati satu maka model semakin baik. (Situmorang dan

Lufti, 2012:154)”.

Tabel 3.7
Hubungan Antar Variabel
Nilai Interpretasi

0,0-0,19 Sangat Tidak Erat
0,2-0,39 Tidak Erat
0,4-0,59 Cukup Erat
0,6-0,79 Erat
0,8-0,99 Sangat Erat

Sumber: Situmorang dan Lufti, 2012:163.

3.12.2 Uji Signifikan Simultan (Uji statistik F)

Uji simultan (uji F) merupakan pengujian variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian dengan tujuan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Uji F ini menggunakan alat
analisis yaitu ANOVA (Analysis of Variances). Kriteria yang digunakan adalah
probability value (sig), apabila probability value dalam hasil pengujian lebih kecil

dari 5%, maka dapat dinyatakan bahwa model layak (fit) untuk digunakan sebagai
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model regresi dalam penelitian dan sebaliknya jika probability value lebih besar
dari 5% maka dapat dinyatakan bahwa model tidak layak untuk digunakan dalam

pengujian hipotesis penelitian.

3.12.3 Uji Signifikan Parsial (Uji statistik t)
Dengan pengujian hipotesis uji-t ini akan mendapatkan hasil yang signifikan

dalam mengetahui Pengaruh Lingkungan Fisik (X1) dan Lingkungan Non Fisik
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai Variabel
Intervening. Dan untuk analisis yang mengawali perhitungan untuk pengujian
signifikan. Dimana tingkat signifikan pada uji-t ini adalah 5% (0,05) karena sampel

pada penelitian ini merupakan sampel kecil.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Analisis Deskriptif
4.1.1 Analisis Deskriptif Data

Analisis deskriptif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan
gambar (Sugiyono, 2005: 14). Menganalisis dengan cara mengelompokkan data,
memberikan gambaran dan menggunakan teori untuk kemudian ditarik suatu
kesimpulan. Tipe skala pengukuran ini diukur dengan menggunakan model Skala
Likert. Skala Likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk mengukur
variabel penelitian (fenomena sosial spesifik), seperti sikap, pendapat, dan persepsi
sosial seseorang atau kelompok orang (Sugiyono, 2005: 86). Responden
memberikan tanggapan positif dan negatif atau menyatakan persetujuan atau
ketidak setujuan. Skala ini dikembangkan oleh Rensis likert dan memiliki lima
kategori yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Jawaban ini nanti diberikan skor satu sampai lima. Penelitian menggunakan analisis
skala Likert, untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
kelompok tentang fenomena yang terjadi. Disajikan dalam bentuk tabel berisikan
pertanyaan atau pernyataan disertai alternatif jawaban yang diberi skor secara
bertingkat dari nilai 5 sampai 1, dapat dipilih oleh responden sesuai dengan kondisi

atau persepsi masing-masing, tanpa memberi opini.

46
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Populasi dalam penelitian ini adalah Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota
yang didalamnya terdapat Kepala Kantor, Kepala Seksi Account Representatif,
Fungsional Representatif, dan Pelaksana kerja yang terlibat dalam hal kinerja
karyawan. Data dalam penelitian ini diperolah dengan cara mengantarkan langsung
kuisioner kepada responden yang bekerja pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Kota yang terpilih menjadi sampel melalui proses pemilihan sampel yang
telah dijelaskan pada bab metode penelitian sebelumnya.

Pengumpulan data dilakukan sejak tanggal 11 Maret sampai tanggal 25
Maret 2019. Pendistribusian kuisioner dilakukan dengan cara mengantarkan
langsung kuisioner kepada para pegawai yang menjadi sampel penelitian. Peneliti
menetapkan janji untuk pengambilan kuisioner selama 2 (dua) minggu terhitung
sejak kuisioner diantarkan kepada responden atau sesuai dengan kesepakatan yang
telah ditetapkan antara responden dan peneliti. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh responden berjumlah 54 orang. Dari
pengembalian kuisioner yang disebarkan, 54 (100%) kuisioner diterima kembali

oleh peneliti.

4.1.2 Analisis Deskriptif Responden
Dari 54 kuisioner yang dapat diolah dapat dilihat gambaran responden pada

Pelayanan Pajak Pratama Medan Kotasebagai berikut:
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Tabel 4.1
Ringkasan Deskriptif Responden
No Kriteria Jumlah Persentase (%0)
1. | Jenis Kelamin:
a. Laki-laki 40 orang 74,1%
b. Perempuan 14 orang 25,9%
Total 54 orang 100%
2. | Umur:
a. 20-30 tahun 22 orang 40,7%
b. 31-40 tahun 21 orang 38,9%
c. Lebih dari 40 tahun 11 orang 20,4%
Total 54 orang 100%
3. | Status:
a. Menikah 22 orang 40,7%
b. Belum menikah 32 orang 59,3%
Total 54 orang 100%
4. | Pendidikan terakhir:
a. Diploma (D3) 16 orang 29,6%
b. Stratal (S1) 26 orang 48,1%
c. Master (S2) 10 orang 18,5%
d. Doktor (S3) 2 orang 3,7%
Total 54 orang 100%

Sumber: Data diolah Peneliti,2019

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa data responden berdasarkan jenis kelamin

untuk laki-laki ada 40 orang (74,1%) dan perempuan ada 20 orang (25,9%) dengan

demikian sebagian besar responden adalah laki-laki. Berdasarkan usia responden

untuk responden dengan usia 20-30 tahun ada 22 orang (40,7%). Untuk usia 31-40

tahun jumlah responden ada 21 orang (38,9%) dan untuk usia lebih dari 40 tahun

jumlah responden ada 11 orang (20,4%). Dengan demikian ini berarti sebagian

besar responden berusia 20-30 tahun. Berdasarkan status pernikahan responden
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diperoleh hasil bahwa responden dengan status menikah ada 22 orang (40,7%) dan
untuk responden dengan status belum menikah ada sebanyak 32 orang (59,3%).
Dengan demikian sebagian besar responden berstatus lajang (belum menikah).
Berdasarkan pendidikan terakhir responden diperoleh hasil bahwa responden
dengan tingkat pendidikan terakhir Diploma ada sebanyak 16 orang (29,6%) untuk
responden dengan tingkat pendidikan terakhir Strata-1 ada sebanyak 26 orang
(48,1%) dan merupakan tingkat pendidikan terakhir yang mendominasi dari
keseluruhan responden. Responden dengan tingkat pendidikan terakhir Master ada
sebanyak 10 orang (18,5%) dan responden dengan tingkat pendidikan terakhir

Doktor ada sebanyak 2 orang (3,7%).

4.2 Uji Kelayakan Data
4.2.1 Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat
setelah penelitian merupakan data yang valid dari alat ukur yang digunakan
(kuesioner). Menurut Situmorang dan Lufti (2012:76) Validitas menunjukkan
sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu alat
pengukur dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r
hitung (correlated item-total correlation) dengan nilai r tabel, jika r hitung > dari r

tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
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Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar.
Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subjek yang sama
diperoleh hasil yang tidak berbeda. Pada tahap prasurvei, kuesioner yang berisi dari
pengaruh Lingkungan Fisik (X1), Lingkungan Non Fisik (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y)dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel intervening
yangdiberikan kepada 54 orang responden yaitu: karyawan Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Medan Timur. Uji validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan bantuan aplikasi software SPSS.

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan kriteria
sebagai berikut:
4) Jika rnitung pOSItif dan rmitung™> rtaer maka pertanyaan dinyatakan valid dan jika
Mhitung N€Qatif dan rhiung< rabel Maka pertanyaan dinyatakan tidak valid
5) Runitung dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlation
6) Nilai rwner dengan responden awal berjumlah 54 orang dan alpha 5%
adalah 0.2681.
Berikut merupakan hasil ringkasan uji validitas dari variabel dependen
Kinerja Karyawan (Y), variabel independen vyaitu Lingkungan Fisik (Xy),
Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel

intervening.
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Tabel 4.2

Ringkasan Hasil Uji Validitas
No Variabel Pertanyaan | r Hitung | r Tabel Kriteria Ket
Lingkungan P1 0,481 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
Fisik (X1) P2 0,629 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P3 0,604 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P4 0,496 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P5 0,552 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P6 0,391 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P7 0,336 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P8 0,505 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P9 0,567 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P10 0,535 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P11 0,499 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P12 0,369 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
Lingkungan P13 0,689 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
Non Fisik (X2) P14 0,801 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P15 0,784 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P16 0,670 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P17 0,470 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P18 0,430 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P19 0,588 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P20 0,655 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P21 0,639 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P22 0,661 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
Komitmen P23 0,876 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
Kerja (2) P24 0,885 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P25 0,822 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P26 0,753 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P27 0,706 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P28 0,609 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
Kinerja P29 0,630 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
Karyawan () P30 0,588 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P31 0,687 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P32 0,518 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P33 0,340 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P34 0,317 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P35 0,415 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P36 0,638 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P37 0,479 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P38 0,588 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P39 0,622 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid
P40 0,394 0,2732 | r hitung > r tabel | Valid

Sumber: Data diolah Peneliti,2019




52

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai r hitung lebih besar dari pada
nilai r tabel untuk semua variabel dalam penelitian ini baik variabel dependen
Kinerja Karyawan (Y), variabel independen vyaitu Lingkungan Fisik (Xi),
Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel
intervening. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa seluruh data yang menjadi

pertanyaan dalam penelitian ini valid dan layak untuk diuji.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
rumus alpha.

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil
perhitungan nilai cronbach alpha (o). Suatu konstruk atau variabel dikatakan
realiabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,8 reabilitas sangat baik/ sangat
meyakinkan, 0,7 < Cronbach Alpha < 0,8 reabilitas baik dan Cronbach Alpha < 0,7
reabilitas kurang meyakinkan Situmorang dan Lufti (2014:92).

Nilai Cronbach Alpha variabel dependen Kinerja Karyawan (Y), variabel
independen yaitu Lingkungan Fisik (X1), Lingkungan Non Fisik (Xz) dengan

Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel intervening dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas setiap Variabel
Variabel Cronbach Alpha Keterangan

Lingkungan Fisik (X1) 0,815 Reliable

Lingkungan Non Fisik .
(X2) 0,898 Reliable
Komitmen Kerja (Z) 0,921 Reliable
Kinerja Karyawan (Y) 0,848 Reliable

Sumber: Data diolah Peneliti,2019

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha dari
variabel independen yaitu Lingkungan Fisik (X1), Lingkungan Non Fisik (X>)
dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel intervening dan variabel dependen
Kinerja Karyawan () secara berurutan adalah 0,815; 0,898 dan 0,921 serta 0,848
karena nilainya lebih dari 0,80 dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam

peneliatan ini sangat reliable dan layak untuk diuji.

4.3 Uji Asumsi Klasik

Menurut Situmorang dan Lufti (2012:114) uji asumsi klasik adalah
persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang
berbasis ordinary least square (OLS). Untuk mengetahui apakah model regresi
benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif, maka model
tersebut harus memenuhi asumsi klasik regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan

adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.

4.3.1 Uji Normalitas
“Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal”. (Situmorang dan Lufti,

2012:100). Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dependen
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dan variabel Independen terdistribusi secara normal. Jika data instrument penelitian
terdistribusi secara normal maka telah memenuhi model regresi yang baik. Untuk
menguji normalitas data penelitian ini menggunakan Normal Probability Plot yang
membandingkan data distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi
kumulatif dari data distribusi normal. Grafik Normal Probability Plot yang
berdistribusi normal menunjukkan pola atau titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal atau mengikuti garis diagonal. Cara lain mendeteks normalitas data yaitu
dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan dengan data observasi
dengan yang mendekati distribusi normal. Menurut Ghozali (2008:110), ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual berdisribusi normal atau tidak dengan
analisis garafik dan analisis statistik.

1. Analisis grafik Untuk melihat norrmalitas dapat dilakukan dengan melihat
dengan melihat grafik P-plot atau pola distribusi data. Normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik atau dengan melihat histogram dari nilai residualnya. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal atau grafik P-plot menunjukan pola
distribusi normal, maka modal regresi memenuhi asumsi normalitas Analisis
statistik. Selain dengan kurva P-plot normalitas data akan dilihat dari kurva
histogram dimana data yang berdistribusi normal memiliki bentuk lonceng
pada kurva historgram. Pengujian normalitas berdasarkan analisis grafik dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ¥
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Gambar 4.1
Normalitas dengan Normal Probability Plot

Berdasarkan Gambar 4.1 grafik normal probability plot, titik-titik menyebar

cukup dekat pada garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas

terpenuhi.
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Histogram
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Gambar 4.2
Normalitas dengan Kurva Histogram

Berdasarkan Gambar 4.2 grafikhistogram berbentukkurva lonceng dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pendistribusian data untuk variabel
dependen Kinerja Karyawan (), variabel independen yaitu Lingkungan
Fisik (X1), Lingkungan Non Fisik (X2) dengan
Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel intervening, telah memenuhi asumsi

normalitas.

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji
statistik Kolmogorov Smirnov (K-S). Pedoman pengambilan keputusan
tentang data tersebut mendekati atau merupakan disribusi normal

berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov dapat di lihat dari:
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a. Nilai Sig. atau signifikan atau probalitas < 0,05 maka distribusi data

adalah tidak normal

b. Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05 maka distribusi data

adalah normal (Ghozali,2008:115)

Tabel 4.4

Ringkasan Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 Z Y
N 54 54 54 54
Normal Parametersab Mean 52,0370 46,7222 22,0000 50,5000
Std. Deviation 3,58173 5,00723 4,50576 4,94403
Most Extreme Differences Absolute ,134 ,082 127 ,151
Positive ,134 ,077 , 118 ,068
Negative -,093 -,082 -,127 -,151
Test Statistic ,134 ,082 127 ,151
Asymp. Sig. (2-tailed) ,067¢ ,200¢4d ,079¢ ,103¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Olahan SPSS 2019

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas atau Asymp.

Sig (2-tailed) variabel independen yaitu Lingkungan Fisik (X1), Lingkungan Non

Fisik (X2) dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel intervening dan variabel

dependen Kinerja Karyawan (Y), secara berturut-turut adalah 0,067; 0,200; 0,079

dan 0,103 Oleh karena nilai probabilitas, lebih besar dibandingkan tingkat

signifikansi, yakni 0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi.
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4.3.2 Uji Heterokedastisitas

Uji  heterokedastisitasdigunakan untuk melihat apakah terdapat

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain.Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala
heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi varabel terikat
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Menurut Ghozali (2005: 105) “ uji
heterokedastisitas bertujuan untuk melihat apakah didalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variace dari satu pengamatan lain “ suatu model regresi yang baik
adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan
nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan
heterokedastisitas, antara lain:

1. jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasikan
heterokedastisitas

2. jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas atau terjadi

homokedastisitas.
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Gambar 4.3
Pengujian Heteroskedastisitas Scatterplot

Berdasarkan Gambar 4.3, tidak terdapat pola yang begitu jelas, serta titik—
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka penyebaran data
darivariabel independen yaitu Lingkungan Fisik (X1), Lingkungan Non Fisik (X2)
dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel intervening dan variabel dependen
Kinerja Karyawan () tidak terjadi heteroskedastisitas.

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan Uji
Glejser. Dasar pengambilan keputusan adalah melihat angka probabilitas dari
statistik uji Glejser, dengan ketentuan sebagai berikut.

1) Jika koefisien signifikansi (nilai probabilitas) > 0,05, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
2) Jika koefisien signifikansi (nilai probabilitas) < 0,05, maka terjadi

heteroskedastisitas.
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Tabel 4.5
Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,236 7,039 ,318 , 752
X1 ,097 ,098 ,151 ,987 ,329
X2 -,137 ,070 -,299 -1,956 ,056
Z ,101 ,080 ,199 1,262 ,213

a. Dependent Variable: res2

Sumber: Olahan SPSS 2019

Berdasarkan Tabel 4.5 nilai probabilitas (signifikansi) dari koefisien regresi
X1, X2 dan Z masing-masing adalah 0,329 ; 0,056 dan 0,213 lebih besar dari 0,05

hal ini menunjukkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

4.3.3 Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah situasi adanya korelasi variabel—variabel
independen antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini, kita sebut
variabel-variabel independen ini tidak ortogonal (Erlina, 2008:156). Variabel-
variabel independen yang bersifat ortogonal adalah variabel independen yang
memiliki nilai korelasi diantara sesamanya sama dengan nol. Model regresi yang
baik selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mengetahui ada tidaknya

gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerence dan VIF

(Varians Inflation Factors) melalui program SPSS.
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Kriteria yang dipakai adalah:
1. Melihat nilai 7olerance:
- Tidak terjadi Multikolinearitas, jika nilai Tolerance lebih besar 0,1.
- Terjadi Multikolinearitas, jika nilai Tolerance lebih kecil atau sama
dengan 0,1.
2. Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor)
a. Tidak terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih kecil 5,00.
b. Terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan 5,00.
Hasil uji multikolinearitas untuk variabel independen yaitu Lingkungan
Fisik (X1), Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai
variabel intervening dan variabel dependen Kinerja Karyawan (Y) dalam penelitian
ini dapat dilihat dalam tabel di berikut ini:

Tabel 4.6
Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 29,471 12,538 2,350 ,023
X1 -,065 174 -,047 -372| ,712 ,766 1,305
X2 ,330 ,125 ,334( 2,643 ,011 764 1,308
z ,408 ,143 ,372| 2,856| ,006 721 1,388

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Olahan SPSS 2019
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Berdasarkan Tabel 4.6, nilai VIF dari variabel lingkungan fisik (X1) adalah
1,305 dan nilai Tolerance adalah 0,766. Nilai VIF dari variabel lingkungan non
fisik (X2) adalah 1,308 dan nilai Tolerance adalah 0,746. Nilai VIF dari variabel
komitmen kerja (Z) adalah 1,388 dan nilai Tolerance adalah 0,721. Karena nilai
VIF <5dan nilai Tolerance > 0,1, maka tidak terdapat gejala multikolinearitas pada

variabel yang diteliti.

4.4  Analisis Jalur (Path Analysis)

Menurut Umi Narimawati (2010:48) mengemukakan bahwa analisis jalur
sebagai berikut:

“Analisis jalur mengkaji hubungan sebab akibat yang bersifat struktural dari

variabel independen  terhadap  variabel dependen  dengan

mempertimbangkan keterkaitan antarvariabel independen”.

Analisis jalur (path analysis) digunakan terhadap keterkaitan variabel X
dengan Y, dan variabel Y dengan variabel Z menggunakan rancangan analisis
statistik yang digunakan dalam penelitian ini.

Adapun langkah-langkah menguji path analysis adalah sebagai berikut:

1. Analisis Korelasi

Menurut Sujana dalam Umi Narimawati (2010:49), pengujian korelasi digunakan
untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel x dan y, dengan
menggunakan pendekatan koefisien korelasi. Analisis korelasi pearson digunakan
untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas (independen) dengan

variabel terikat (dependen). Pengujiannya menggunakan rumus sebagai berikut:



r= n (X XiYi) = (X X y)

V{n(EX)* (TX)*HnTy)? — Ty}

Dimana: -1 <r<1

r = Koefisien Korelasi
X = Variabel Independen
Y = Variabel Dependen

n = Jumlah Sampel

Besarnya koefisien korelasi adalah -1 <r<1:
1. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.
2. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi:
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1. Kalaur = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat

dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun atau

sebaliknya).

2. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara kedua

variabel X dan variabel Y dan hubungannya searah (jika X naik maka Y

naik atau sebaliknya).

Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada

Tabel 4.7:
Tabel 4.7
Tingkat Keeratan Korelasi
0-0,20 Sangat rendah (hampir tidak ada hubungan)
0,21-0,40 Korelasi yang lemah
0,41-0,60 Korelasi Sedang
0,61-0,80 Cukup Tinggi
0,81-1 Korelasi Tinggi

Sumber: Syahri Alhusin (2008: 157)
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Hasil uji analisis korelasi untuk variabel independen yaitu Lingkungan Fisik

(X1), Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel

intervening dan variabel dependen Kinerja Karyawan (Y) dalam penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel di berikut ini.

Tabel 4.8

Correlations

Analisis Korelasi

X1 X2 Z Y
X1 Pearson Correlation 1 =377 -, 437" -,336"
Sig. (2-tailed) ,005 ,001 ,013
N 54 54 54 54
X2 Pearson Correlation -377" 1 440" ,516™
Sig. (2-tailed) ,005 ,001 ,000
N 54 54 54 54
z Pearson Correlation -, 437" ,440™ 1 ,540™
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000
N 54 54 54 54
Y Pearson Correlation -,336" ,516™ ,540™ 1
Sig. (2-tailed) ,013 ,000 ,000
N 54 54 54 54

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Olahan SPSS 2019
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat keeretan hubungan sebagai berikut:

1. Berdasarkan nilai signifikansi (Sig 2-tailed) diketahui bahwa Lingkungan

Fisik (X1) dengan Kinerja Karyawan (YY) adalah sebesar 0,013 < 0,05 yang

berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel Lingkungan Fisik

(X1) dengan Kinerja Karyawan (). Variabel Lingkungan Non Fisik (X2)

dengan Kinerja Karyawan(Y) memiliki nilai signifikansi (Sig 2-tailed)

sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara

variabel Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Kinerja Karyawan(Y). nilai
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signifikansi (Sig 2-tailed) variabel Komitmen Kerja (Z) terhadap Kinerja
Karyawan () adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi
yang signifikan antara variabel Komitmen Kerja (Z) terhadap Kinerja
Karyawan(Y).

Berdasarkan nilai r hitung diketahui nilai r hitung untuk hubungan
Lingkungan Fisik (X1) dengan Kinerja Karyawan(Y) adalah sebesar -0,336
> 0.2262 (r tabel) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau
korelasi antara Lingkungan Fisik (X1) dengan Kinerja Karyawan(Y) dimana
tanda negatif menunjukkan adannya hubungan atau korelasi negatif antara
lingkungan fisik dengan Kinerja Karyawan. Semakin meningkat lingkungan
fisik maka Kinerja Karyawansemakin menurun begitu juga sebaliknya.
Nilai korelasi sebesar 0,336 menunjukkan korelasi yang lemah antara
Lingkungan Fisik (X1) dengan Kinerja Karyawan(Y).

. Berdasarkan nilai r hitung diketahui nilai r hitung untuk hubungan
Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Kinerja Karyawan(Y) adalah sebesar
0,516 > 0.2681 (r tabel) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau
korelasi antara Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Kinerja Karyawan(Y)
dimana tanda postif menunjukkan adannya hubungan atau korelasi positif
antara lingkungan non fisik dengan Kinerja Karyawan. Semakin meningkat
lingkungan non fisik maka Kinerja Karyawansemakin meningkat pula
begitu juga sebaliknya. Nilai korelasi sebesar 0,516 menunjukkan korelasi

sedang antara Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Kinerja Karyawan(Y).
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4. Berdasarkan nilai r hitung diketahui nilai r hitung untuk hubungan
Komitmen Kerja (Z) dengan Kinerja Karyawan(Y) adalah sebesar 0,540 >
0.2681 (r tabel) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi
antara Komitmen Kerja (Z) dengan Kinerja Karyawan(Y) dimana tanda
positif menunjukkan adannya hubungan atau korelasi positif antara
komitmen kerja dengan kinerja karyawan. Semakin meningkat komitmen
kerja maka kinerja karyawan semakin meningkat begitu juga sebaliknya.
Nilai korelasi sebesar 0,540 menunjukkan korelasi sedang antara Komitmen

Kerja (Z) dengan Kinerja Karyawan(Y).

2. Analisis Determinasi
Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang
dinyatakan dalam persentase.

Hasil uji analisis determinasi untuk variabel independen yaitu Lingkungan
Fisik (X1), Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai
variabel intervening dan variabel dependen Kinerja Karyawan(Y) dalam penelitian
ini dapat dilihat dalam tabel di berikut ini:

Tabel 4.9
Model Regresi |

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,5382 ,289 ,261 4,24954

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 41,401 12,624 3,279 ,002
X1 -,227 ,176 -,165 -1,291 ,202
X2 ,448 ,126 ,454 3,558 ,001

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Olahan SPSS 2019

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat koefisien jalur untuk model regresi yang

pertama sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi pada tabel coefficients untuk variabel Lingkungan Fisik (X1)

adalah 0,202 lebih besar dari 0,05 dan variabel Lingkungan non Fisik (X2)

adalah 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa

lingkungan fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

sementara lingkungan non fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Besarnya nilai R? atau R Square pada tabel model summary adalah sebesar

0,289 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh lingkungan fisik dan

lingkungan non fisik terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 28,9%

sementara sisanya sebesar 71,1% merupakan kontribusi dari variabel lain

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Sementara itu untuk nilai el

dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

el =+(1-0,289) = 0,843
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Dengan demikian diperoleh diagram jalur model regresi yang pertama

Llingkungan Kerja Fisik -0,165
(X1)
Llingkungan Kerja non
Fisik (X2) 0.454
Gambar 4.4

l el =0,843

Kinerja
Karyawan

Diagram Jalur Model Regresi |

Langkah selanjutnya adalah menentukan diagram jalur dari model regresi

yang kedua sebagai berikut

Tabel 4.10
Model Regresi Il

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6242 ,389 ,352 3,97950
a. Predictors: (Constant), Z, X1, X2
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29,471 12,538 2,350 ,023
X1 -,065 174 -,047 -,372 712
X2 ,330 ,125 ,334 2,643 ,011
z ,408 ,143 ,372 2,856 ,006

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Olahan SPSS 2019
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Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat koefisien jalur untuk model regresi
yang kedua sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi pada tabel coefficients untuk variabel Lingkungan Fisik (X1)
adalah 0,712 lebih besar dari 0,05 dan variabel Lingkungan non Fisik (X2)
adalah 0,011 lebih kecil dari 0,05 serta variabel kinerja karyawan (Y) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan
kesimpulan bahwa lingkungan fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap
komitmen kerja sementara lingkungan non fisik dan kinerja karyawan
berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja.

2. Besarnya nilai R? atau R Square pada tabel model summary adalah sebesar
0,389 hal ini menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh lingkungan fisik dan
lingkungan non fisik serta kinerja karyawan terhadap komitmen Kkerja
adalah sebesar 38,9% sementara sisanya sebesar 61,1% merupakan
kontribusi dari variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Sementara itu untuk nilai e2 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut;

e2 =(1-0,389) = 0,781

Dengan demikian diperoleh diagram jalur model regresi yang kedua

e2=0,781 el =0,843
Llingkungan Kerja Fisik i -0,165 l
(X1) 0,047
: 0,372 .
Komitmen > Kinerja
Kerija (2) Karyawan ()
Llingkungan Kerja non
Fisik (X2) 0,334 0,454
Gambar 4.5

Diagram Jalur Model Regresi Il
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4.5  Pengujian Hipotesis
45.1 Uji koefisien determinasi (R*)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independent atau
predictor-nya. Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin baik
kemampuan variabel independent menerangkan varibel dependent.

Range nilai dari #* adalah 0-1. @ = B* = 1. Semakin mendekati nol berarti
model tidak baik atau variasi model dalam menjelaskan sangat terbatas, sebaliknya
semakin mendekati satu maka model semakin baik. (Situmorang dan Lufti,
2012:154).

Hasil uji koefisisen determinasi untuk variabel independen vyaitu
Lingkungan Fisik (X1), Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Komitmen Kerja (2)
sebagai variabel intervening dan variabel dependen Kinerja Karyawan(Y) dalam
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel di berikut ini.

Tabel 4.11
Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,6242 ,389 ,352 3,97950

a. Predictors: (Constant), Z, X1, X2
Sumber: Olahan SPSS 2019

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh hasil bahwa:
a. Nilai R sebesar 0,624 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
Lingkungan Fisik (X1), Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Komitmen Kerja

(2) sebagai variabel intervening terhadap Kinerja Karyawan(Y) sebesar 62,4%.
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b. Nilai R? sebesar 0,389 berarti 38,9% Kinerja Karyawan(Y) dapat dijelaskan
variabel Lingkungan Fisik (X1), Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Komitmen
Kerja (Z) sebagai variabel intervening. Sedangkan sisanya sebesar 61,1% dapat

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.5.2 Uji Signifikan Simultan (Uji-F)

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi variabel dependen. F- test juga digunakan untuk
menguji apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam
model regresi mempunyai pengaruh secara bersama sama terhadap variabel
dependen atau terikat(Ghozali 2013).

Uji simultan (uji F) merupakan pengujian variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian dengan tujuan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Uji F ini menggunakan alat
analisis yaitu ANOVA (Analysis of Variances). Kriteria yang digunakan adalah
probability value (sig), apabila probability value dalam hasil pengujian lebih kecil
dari 5%, maka dapat dinyatakan bahwa model layak (fit) untuk digunakan sebagai
model regresi dalam penelitian dan sebaliknya jika probability value lebih besar
dari 5% maka dapat dinyatakan bahwa model tidak layak untuk digunakan dalam

pengujian hipotesis penelitian.
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Hasil uji simultan (uji F) untuk variabel independen yaitu Lingkungan Fisik
(X1), Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel
intervening dan variabel dependen Kinerja Karyawan(Y) dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam tabel di berikut ini.

Tabel 4.12
Uji Simultan (Uji-F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 503,679 3 167,893 10,602 ,000b
Residual 791,821 50 15,836
Total 1295,500 53

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), Z, X1, X2

Sumber: Olahan SPSS 2019

Berdasarkan Tabel 4.12, diketahui bahwa nilai nilai signifikansi F 0,000 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwaLingkungan Fisik (X1), Lingkungan Non Fisik
(X2),dengan Komitmen Kerja (Z), secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

variabel Kinerja Karyawan (Y).

4.5.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Menurut Kuncoro (dalam Rusiadi, Subiantoro, Hidayat, 2013: 279), Uji t
dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan.
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terkait dengan taraf

signifikan 5%.
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Dengan pengujian hipotesis uji-t ini akan mendapatkan hasil yang signifikan

dalam mengetahui Pengaruh Lingkungan Fisik (X1) dan Lingkungan Non Fisik

(X2) terhadap Kinerja Karyawan(Y) dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai Variabel

Intervening. Dan untuk analisis yang mengawali perhitungan untuk pengujian

signifikan. Dimana tingkat signifikan pada uji-t ini adalah 5% (0,05) karena sampel

pada penelitian ini merupakan sampel kecil

Hasil uji simultan (uji F) untuk variabel independen yaitu Lingkungan Fisik

(X41), Lingkungan Non Fisik (X2) dengan Komitmen Kerja (Z) sebagai variabel

intervening dan variabel dependen Kinerja Karyawan(Y) dalam penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel di berikut ini.

Tabel 4.13
Uji Simultan (Uji-t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 41,401 12,624 3,279 ,002
X1 -,227 ,176 -,165 -1,291 ,202
X2 ,448 ,126 ,454 3,558 ,001
a. Dependent Variable: Y
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29,471 12,538 2,350 ,023
X1 -,065 174 -,047 -,372 712
X2 ,330 ,125 334 2,643 ,011
z ,408 ,143 ,372 2,856 ,006

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Olahan SPSS 2019
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Berdasarkan Tabel 4.13 pengaruh setiap variabel X dan Z terhadap variabel

Y dapat dilihat sebagai berikut:

a.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap Kinerja Karyawan(Y)

Nilai signifikansi variabel Lingkungan Kerja Fisik sebesar 0,202> 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung pengaruh parsial
Lingkungan Kerja Fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja non Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan(Y)
Nilai signifikansi variabel Lingkungan Kerja non Fisik sebesar 0,001< 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung pengaruh parsial
Lingkungan Kerja non Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

Pengaruh Komitmen Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan(Y)

Nilai signifikansi variabel Komitmen Kerja sebesar 0,006< 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara langsung pengaruh parsial Komitmen Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap Komitmen Kerja (2)

Nilai signifikansi variabel Lingkungan Kerja Fisik sebesar 0,712> 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung pengaruh
parsial Lingkungan Kerja Fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap

Komitmen Kerja.
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Pengaruh Lingkungan Kerja non Fisik (X2) terhadap Komitmen Kerja (Z)
Nilai signifikansi variabel Lingkungan Kerja non Fisik sebesar 0,011< 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung pengaruh parsial
Lingkungan Kerja non Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Komitmen Kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) melalui Komitmen Kerja (Z) terhadap
Kinerja Karyawan(Y)

Pengaruh langsung variabel Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja
Karyawanadalah -0,165 sedangkan pengaruh tidak langsung lingkungkan kerja
fisik melalui komitmen kerja terhadap kinerja karyawan adalah perkalian
antara nilai beta X1 terhadap Z dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu:

=-0,047 X 0,372

=-0,017

Maka pengaruh total yang diberikan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan adalah pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung yaitu:
=-0,165 + (-0,017)

=-0,182

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung
adalah sebesar -0,165 dan pengaruh tidak langsung adalah -0,017 yang berarti
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh
langsung. Dengan demikian Komitmen Kerja dapat memediasi pengaruh

Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan.
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Pengaruh Lingkungan Kerja non Fisik (X2) melalui Komitmen Kerja (2)
terhadap Kinerja Karyawan(Y)

Pengaruh langsung variabel Lingkungan Kerja non Fisik terhadap Kinerja
Karyawanadalah 0,454 sedangkan pengaruh tidak langsung lingkungkan kerja
non fisik melalui komitmen kerja terhadap kinerja karyawan adalah perkalian
antara nilai beta X2 terhadap Z dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu:

=0,334 X 0,372

=0,124

Maka pengaruh total yang diberikan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan adalah pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung vyaitu:
=0,454 + 0,124

=0,578

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung
adalah sebesar 0,454 dan pengaruh tidak langsung adalah 0,124 yang berarti
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh
langsung. Dengan demikian Komitmen Kerja tidak dapat memediasi pengaruh

Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa lingkungan

kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) serta komitmen kerja (2)

mempengaruhi Kinerja Karyawan(Y) sebesar 38,9%. Sedangkan faktor lain di luar

obyek penelitian yang berpengaruh sebesar 61,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa

lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) serta komitmen
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kerja (Z) memiliki peran yang tidak erat dalam meningkatkan Kinerja
KaryawanKantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

Berikut merupakan pembahasan pengaruh setiap variabel lingkungan kerja
fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) serta komitmen kerja (Z) terhadap
variabel dependen yakni Kinerja Karyawan(Y) Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Medan Kota.

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan lingkungan kerja fisik
memiliki nilai Koefisien regresisebesar -0,227 dengan nilai probabilitas (Sig.)
0,202 yang lebih besar dari 0,05 dengan demikian lingkungan kerja fisik tidak
berpengaruh signifikan dan memiliki korelasi negatif terhadap kinerja karyawan.
Maka peningkatan lingkungan kerja fisik seperti penerangan (cahaya ruangan dan
tingkat kecerahan), sirkulasi udara (tingkat polusi udara dan tingkat kesegaran
udara), tata warna (warna dinding dan kesesuaian warna ruangan), suara/musik
(polusi suara dan tingkat kebisingan), kebersihan (konsistensi kebersihan dan
peralatan kebersihan) serta keamanan (penjagaan keamanan dan jumlah penjaga)
mampu menurunkan Kinerja KaryawanKantor Pelayanan Pajak Pratama Medan

Kota.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja non Fisik terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan lingkungan kerja non fisik
memiliki nilai Koefisien regresi sebesar 0,448 dengan nilai probabilitas (Sig.) 0,001
yang lebih kecil dari 0,05 dengan demikian lingkungan kerja non fisik berpengaruh

signifikan dan memiliki korelasi positif terhadap kinerja karyawan. Maka
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peningkatan lingkungan kerja non fisik seperti struktur tugas (pembagian tugas dan
tanggung jawab tugas), desain pekerjaan (penetapan pekerjaan dan tingkat kesulitan
pekerjaan), pola kepemimpinan (interaksi dengan bawahan dan pengambilan
keputusan), pola kerjasama (diskusi pekerjaan dan sikap rekan kerja) serta budaya
organisasi  (kebijaksanaan organisasi dan peraturan pekerjaan) mampu

meningkatkan Kinerja KaryawanKantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

3. Pengaruh Komitmen Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan komitmen kerja memiliki nilai
Koefisien regresisebesar 0,408 dengan nilai probabilitas (Sig.) 0,006 yang lebih
kecil dari 0,05 dengan demikian komitmen kerja berpengaruh signifikan dan
memiliki korelasi positif terhadap Kinerja Karyawan. Maka peningkatan komitmen
kerja seperti kenyamanan dalam pekerjaan, ikatan pekerjaan, jaminan pekerjaan,
tunjangan pekerjaan, kontribusi terhadap pekerjaan dan loyalitas karyawan mampu

meningkatkan Kinerja KaryawanKantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

4. Pengaruh lingkungan fisik terhadap komitmen kerja
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan lingkungan fisik memiliki nilai
Koefisien regresi sebesar 0,451 dengan nilai probabilitas (Sig.) 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05 dengan demikian lingkungan fisik berpengaruh signifikan dan
memiliki korelasi positif terhadap komitmen kerja. Maka peningkatan lingkungan
fisik mampu meningkatkan Komitmen kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Medan Kota.
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5. Pengaruh lingkungan non fisik terhadap komitmen kerja
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan lingkungan non fisik memiliki
nilai Koefisien regresi sebesar 0,485 dengan nilai probabilitas (Sig.) 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 dengan demikian lingkungan non fisik berpengaruh signifikan
dan memiliki korelasi positif terhadap komitmen kerja. Maka peningkatan
lingkungan non fisik mampu meningkatkan Komitmen kerja Kantor Pelayanan

Pajak Pratama Medan Kota.

6. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan lingkungan fisik memiliki nilai
Koefisien regresi sebesar 0,433 dengan nilai probabilitas (Sig.) 0,016 yang lebih
kecil dari 0,05 dengan demikian lingkungan fisik berpengaruh signifikan dan
memiliki korelasi positif terhadap kinerja karyawan. Maka peningkatan lingkungan
fisik mampu meningkatkan Kinerja karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Medan Kota.

7. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap kinerja karyawan
yang dimediasi oleh Komitmen Kerja
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai pengaruh langsung
adalah sebesar 0,454 dan pengaruh tidak langsung adalah 0,124 yang berarti bahwa
nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh langsung.
Dengan demikian komitmen kerja tidak dapat memediasi pengaruh Lingkungan

Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada

Bab 1V, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan dan memiliki korelasi negatif terhadap Kkinerja
karyawan dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,227. Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa peningkatan lingkungan kerja fisik seperti penerangan (cahaya
ruangan dan tingkat kecerahan), sirkulasi udara (tingkat polusi udara dan tingkat
kesegaran udara), tata warna (warna dinding dan kesesuaian warna ruangan),
suara/musik (polusi suara dan tingkat kebisingan), kebersihan (konsistensi
kebersihan dan peralatan kebersihan) serta keamanan (penjagaan keamanan dan
jumlah penjaga) mampu menurunkan Kinerja Karyawan Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Medan Kota.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) memiliki
pengaruh yang signifikan dan memiliki korelasi positif terhadap kinerja
karyawan dengan nilai Koefisien regresi sebesar 0,448. Dari hasil tersebut
bahwa peningkatan lingkungan kerja non fisik seperti struktur tugas (pembagian
tugas dan tanggung jawab tugas), desain pekerjaan (penetapan pekerjaan dan
tingkat kesulitan pekerjaan), pola kepemimpinan (interaksi dengan bawahan dan
pengambilan keputusan), pola kerjasama (diskusi pekerjaan dan sikap rekan

kerja) serta budaya organisasi (kebijaksanaan organisasi dan peraturan
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pekerjaan) mampu meningkatkan kinerja karyawanKantor Pelayanan Pajak
Pratama Medan Kota.

. Pengaruh Komitmen Kerja terhadap Kinerja Karyawan memiliki pengaruh yang
signifikan dan memiliki korelasi positif dengan nilai Koefisien regresi sebesar
0,408. Maka dari itu peningkatan komitmen kerja seperti kenyamanan dalam
pekerjaan, ikatan pekerjaan, jaminan pekerjaan, tunjangan pekerjaan, kontribusi
terhadap pekerjaan dan loyalitas karyawan mampu meningkatkan Kinerja
Karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

. Lingkungan fisik berpengaruh terhadap komitmen kerja dengan nilai Koefisien
regresi sebesar 0,451. Maka peningkatan lingkungan fisik mampu meningkatkan
Komitmen kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

. Lingkungan non fisik berpengaruh terhadap komitmen kerja dengan nilai
Koefisien regresi sebesar 0,485. Maka peningkatan lingkungan non fisik mampu
meningkatkan Komitmen kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.

. Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai
Koefisien regresi sebesar 0,433. Maka peningkatan lingkungan fisik mampu
meningkatkan Kinerja karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota.
. Lingkungan Kerja Non Fisik tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang
dimediasi oleh Komitmen Kerja dengan nilai pengaruh langsung adalah sebesar
0,454 dan pengaruh tidak langsung adalah 0,124 yang berarti bahwa nilai
pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh langsung.
Dengan demikian komitmen kerja tidak dapat memediasi pengaruh Lingkungan

Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada

Bab 1V, maka penulis memberikan saran-saran sebagaimana untuk dijadikan bahan

masukan kepada pihak perusahaan dalam memperhatikan lingkungan kerja fisik,

non fisik dan meningkatkan kinerja karyawan, antar alain sebagai berikut:

1. Pihak Instansi harus lebih memperhatikan lingkungan kerja fisik pada KPP
Pratama Medan Kota, dan ada baiknya jika menambahkan fasilitas seperti
memperluas ruang kerja, menyediakan printer di setiap meja kerja nya dan
membuat foodcourt di belakang gedung atau fasilitas smoking area dan fasilitas-
fasilitas lainnya yang dapat membangun kinerja karyawan.

2. Selain lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik juga harus tetap dijaga
baik antara atasan dan bawahan maupun antar sesama rekan kerja agar dapat
terjalin hubungan kerja yang positif yang tentu saja dapat meningkatkan kinerja
karyawan.misalnya dengan mengadakan gathering bersama semua keluarga
karyawan maupun outbound.

3. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan KPP Pratama Medan Kota agar tetap
selalu menjaga dan mendukung kelancaran penyelesaian tugas/pekerjaan bagi
para karyawan, tetap selalu memberikan masukan dan arahan serta memberikan
kompensasi bagi karyawan, agar karyawan tersebut merasa pemberian
kompensasi ini dirasa adil dengan beban dan tanggung jawab yang di

laksanakannya.
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Lampiran 1
No Responden:

KUESIONER

“ANALISIS PENGARUH FAKTOR LINGKUNGAN FISIK DAN NON
FISIK TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN KOMITMEN
KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA
KANTOR PELAYANAN PAJAK
PRATAMA MEDAN KOTA”

Responden yang terhormat,

Perkenankan saya, Mahasiswi Departemen Manajemen Universitas Panca
Budi mengharapkan bantuan Anda untuk dapat meluangkan waktu untuk
mengisi/menjawab daftar pertanyaan di bawah ini dengan jujur dan sesuai dengan
keadaan Anda.

Data yang saya peroleh ini nantinya akan Saya gunakan untuk menyusun
tugas akhir atau skripsi yang membahas tentang Analisis Pengaruh Faktor
Lingkungan Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawandengan Komitmen
Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan
Kota.

Atas waktu yang Anda berikan saya ucapkan terima kasih.

I. Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin :a. Laki-laki  b. Perempuan

Umur > a. 20 tahun-30 tahun  b. 31-40 tahun
c. > 40 tahun

Status : a. Menikah

b. Belum Menikah
Pendidikan Terakhir: a. Diploma (D3) b. Sarjana (S1)

c. Master (S2) d. Doktor (S3)



I1. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.
2. Jawablah semua pernyataan yang tersedia dengan jujur.
3. Berilah tanda check (V) pada kolom yang tersedia

4. Setelah selesai mohon periksa kembali jawaban Anda.

Keterangan:

Sangat Setuju =SS
Setuju =S
Kurang Setuju = KS
Tidak Setuju =TS
Sangat Tidak Setuju =STS

1. Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)

No Pernyataan SS| S |KS| TS |STS

Penerangan

Saya merasa cahaya diruangan kantor
membuat Saya nyaman bekerja

Saya merasa penerangan lampu sangat cukup
memadai

Sirkulasi Udara

Saya merasa udara dalam ruangan kantor
sangat bersih dan segar

4 | Saya merasa suhu ruangan kantor sudah
membuat Saya nyaman bekerja

Tata Warna

5 Saya merasa warna dinding ruangan kantor
membuat Saya nyaman

6 Saya merasa variasi warna diruangan kantor
sangat bagus

Suara/Musik

7 Saya merasa terganggu saat rekan kerja yang
berbicara dengan rekan kerja lainnya

Kebersihan

9 Saya merasa tempat kerja Saya bersih dan
tidak berdebu




10 | Saya merasa peralatan kebersihan didalam
kantor cukup memadai
Keamanan
11 | Saya merasa tingkat keamanan dalam
lingkungan kerja cukup tinggi
12 | Saya merasa jumlah penjaga dalam

lingkungan kerja Saya sudah memadai

2. Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Struktur Tugas

Saya merasa tugas yang diberikan sesuai dan

L] adil

9 Saya selalu bertanggung jawab penuh dengan
tugas yang diberikan

Desain Pekerjaan

3 Saya mengerjakan pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuan Saya

4 | Pekerjaan yang diberikan dapat dikerjakan
dengan sangat baik tanpa kendala yang berarti

Pola Kepemimpinan

5 Pimpinan memiliki hubungan yang baik
dengan semua karyawan

6 Pimpinan selalu memberikan kebebasan untuk
memberikan pendapat atau masukan dalam
menyelesaikan pekerjaannya

Pola Kerjasama

7 Kerjasama antar karyawan diorganisasi ini
berjalan dengan cukup baik

8 Hubungan antara sesama rekan kerja
membantu Saya dalam menjalankan tugas-
tugas didalam organisasi

Budaya Organisasi

9 | Saya merasa kebijakan organisasi Saya mudah
diterapkan

10 | Saya merasa mudah mengadaptasi kondisi

kerja dengan norma dan peraturan yang
berlaku didalam organisasi




3. Komitmen Kerja (Y)

No Pernyataan SS KS | TS | STS
Affective Commitment

1 Saya akan sangat bahagia menghabiskan sisa
karir Saya didalam organisasi ini

9 Saya merasa menjadi bagian dari keluarga
didalam organisasi ini

Continuance Commitment

3 Saya sangat sulit mendapatkan pekerjaan lain
jika Saya keluar dari organisasi ini

4 | Saya ingin tetap berada diorganisasi ini
karena kebutuhan tunjangan yang cukup
tinggi

Normative Commitment

5 | Saya merasa harus berperan aktif untuk
kemajuan organisasi ini

6 | Saya ingin menghabiskan sisa karir Saya di
organisasi ini

4. Kinerja Karyawan (2)
No Pernyataan SS KS | TS | STS
Kualitas Kerja

Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan

1 |cepat sesuai dengan perhitungan yang
ditetapkan perusahaan

5 Kecekapan yang saya miliki sesuai dengan
pekerjaan yang saya kerjakan

Kuantitas Kerja

3 Saya mampu menyusun rencana kerja sesuai
dengan strandar kerja perusahaan

4 | Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai
harapan perusahaan

Pengetahuan

5 | Dengan persiapan pengetahuan saya mampu
melaksanaan pekerjaan sesuai dengan
keahlian yang saya miliki

6 Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya
mampu mengevaluasi hasil kerja saya sendiri

Kehandalan

7 Saya handal dalam melaksanakan prosedur

kerja




Saya mencari cara lain ketika saya mengalami
kebuntuan kerja

Inisiatif

Saya selalu berusaha memperoleh hasil kerja
yang maksimal

10

Dari adanya hasil evaluasi kerja yang
dilakukan perusahaan, saya dapat berinisiatif
untuk memperoleh hasil kerja yang lebih baik
dari sebelumnya

Kreativitas

11

Saya mampu bekerja untuk melaksanakan
tugas baru maupun memanfaatkan IPTEK
dalam pelaksanaan pekerjaan

12

Saya mampu menyelesaikan masalah
pekerjaan yang muncul dengan pengetahuan
yang saya miliki

TERIMAKASIH ATAS KERJASAMANYA.




Lampiran 2

Statistics
JenisKelamin Umur Status PendidikanTerakhir
N \Valid 54 54 54 54
Missing 0 0 0 0
JenisKelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid laki-laki 40 74.1 74.1 74.1
perempuan 14 25.9 25.9 100.0
Total 54 100.0 100.0
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 20-30 tahun 22 40.7 40.7 40.7
31-40 tahun 21 38.9 38.9 79.6
lebih dari 40 tahun 11 20.4 20.4 100.0
Total 54 100.0 100.0
Status
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid menikah 22 40.7 40.7 40.7
belum menikah 32 59.3 59.3 100.0
Total 54 100.0 100.0
PendidikanTerakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  diploma (D3) 16 29.6 29.6 29.6
sarjana (S1) 26 48.1 48.1 77.8
master (S2) 10 18.5 18.5 96.3
Doktor (S3) 2 3.7 3.7 100.0
[Total 54 100.0 100.0




Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12
IP1 Pearson Correlation 1] 671" ,496™ ,069 , 183 | -,044 ,558"| ,547"| ,395" ,024 , 119 ,021
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,021 ,006 ,004 ,000 ,000 ,003 ,005 ,001 ,008
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
IP2 Pearson Correlation 671" 1 ,493" 241 ,328" ,061 ,262| ,868™| ,397" ,187 ,266 , 114
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,009 ,016 ,003 ,006( ,000 ,003 ,015 ,002] ,013
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
IP3 Pearson Correlation ,496™ | ,493™ 1 ,239 ,228| ,295" ,340"| ,322"| 740" ,240 ,151 ,216
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,007 ,030 ,012( ,017 ,000 ,008 ,004| ,017
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
IP4 Pearson Correlation ,069 ,241 ,239 1] 672" ,379" -,120 ,149 ,155| ,582"| ,498™ ,230
Sig. (2-tailed) ,021 ,009 ,002 ,000 ,005 ,006 ,001 ,003 ,000 ,000 ,004
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
|IP5 Pearson Correlation ,183| ,328" ,228| 672" 1| ,294 -,016| ,225 ,087| ,450™| ,721"| 275"
Sig. (2-tailed) ,006 ,016 ,007 ,000 ,031 ,009( ,002 ,032 ,001 ,000| ,044
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
IP6 Pearson Correlation -,044 ,061 ,295"| ,379™ ,294" 1 ,096| -,032 ,137 ,224 1371 ,359™
Sig. (2-tailed) ,004 ,003 ,030 ,005 ,031 ,009 ,018 ,023 ,004 ,023 ,008
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
IP7 Pearson Correlation ,558" ,262 ,340"( -,120| -,016 ,096 1 ,166 ,250| -,166| -,165[ -,273"
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,012 ,006 ,009 ,009 ,029 ,009 ,029 ,033| ,046
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
(28] Pearson Correlation 547 ,868" ,322 ,149 ,225| -,032 ,166 1| ,429” ,239 176 ,084
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,017 ,001 ,002 ,018 ,029 ,001 ,002 ,004 ,044
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
IP9 Pearson Correlation , 395" ,397" ,740™ ,155 ,087 ,137 ,250| ,429™ 1| 541" ,264 ,135
Sig. (2-tailed) ,003 ,003 ,000 ,003 ,032 ,023 ,009( ,001 ,000 ,003| ,029
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
[P10  Pearson Correlation ,024 ,187 ,240| ,582™| ,450™ ,224 -,166| ,239| ,541" 1| ,e67"| ,307
Sig. (2-tailed) ,005 ,005 ,008 ,000 ,001 ,004 ,029( ,002 ,000 ,000| ,024
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P11 Pearson Correlation ,119 ,266 , 151 ,498™| 721" ,137 -,165 , 176 264 | 667" 1 ,269"
Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,004 ,000 ,000 ,023 ,033( ,004 ,003 ,000 ,049
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P12 Pearson Correlation ,021 ,114 ,216 ,230| ,275"| ,359" -,273"| ,084 ,135( ,307"| ,269" 1
Sig. (2-tailed) ,008 ,013 ,017 ,004 ,044 ,008 ,046 | ,044 ,029 ,024 ,049




54
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54| 54| 54l

54

54

54

54

54

54|

N
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23
P13 Pearson Correlation 1| ,793"| ,699" ,579" ,241 ,183 ,304"| ,408™| ,467"| ,392™| 541"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,009 ,006 ,025 ,002 ,000 ,003 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P14 Pearson Correlation , 793" 1| ,755" ,675" ,282" 273" ,374™| ,424™| ,489™| ,448™| ,769"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,039 ,046 ,005 ,001 ,000 ,001 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P15 Pearson Correlation ,699™| ,755™ 1 , 764" ,382" ,278"| ,416™| ,509™| ,448™| ,526™| ,494™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,004 ,042 ,002 ,000 ,001 ,000 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P16 Pearson Correlation 579" ,675™| ,764™ 1 321" ,086| ,406™| ,411"| ,386™| ,479"| ,436™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,018 ,006 ,002 ,002 ,004 ,000 ,001
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P17 Pearson Correlation 241 ,282"| ,382" ,321" 1 ,671"| 584" ,275"| ,278"| ,302" ,224
Sig. (2-tailed) ,009 ,039 ,004 ,018 ,000 ,000 ,044 ,042 ,026 ,003
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
|P18 Pearson Correlation ,183 273" ,278" ,086 671" 1| ,573"| ,423"| ,419"| ,381" 175
Sig. (2-tailed) ,006 ,046 ,042 ,036 ,000 ,000 ,001 ,002 ,005 ,005
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P19 Pearson Correlation ,304"| ,374"| ,416™ ,406™ ,584" 573" 1| ,536" ,346" | ,616™ 273"
Sig. (2-tailed) ,025 ,005 ,002 ,002 ,000 ,000 ,000 ,010 ,000 ,046
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
IP20 Pearson Correlation ,408™ | ,424™| ,509™ 411" 275" 423" ,536™ 1| ,804™| ,728" 311"
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,000 ,002 ,044 ,001 ,000 ,000 ,000 ,022
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
IP21 Pearson Correlation 4677 ,489™| ,448™ ,386™ 278" 4197 ,3467| ,804™ 1] ,618™| ,399"
Sig. (2-tailed) ,000| ,000| 001 ,004 ,042 ,002| ,010| 000 ,000| 003
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
|P22 Pearson Correlation ,392™| ,448"| ,526™ 479 ,302" ,381™| ,616™| ,728"| ,618" 1] ,330"
Sig. (2-tailed) ,003 ,001 ,000 ,000 ,026 ,005 ,000 ,000 ,000 ,015
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54




P23 Pearson Correlation 541 | 769™| ,494™ ,436™ ,224 ,175 273" 3117 ,399™ ,330" 1
Sig. (2-tailed) ,000| ,000( ,000 ,001 ,003 ,005| ,046( ,022| ,003| ,015
N 54 54 54 54 54 54 54 54
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
P24 P25 P26 P27 P28 P29
P24 Pearson Correlation 1| ,883"| ,784™| ,730"| ,636™ 617"
Sig. (2-tailed) ,000( ,000| ,000| 000 ,000
N 54 54 54 54 54 54
|P25 Pearson Correlation ,883" 1| ,789"| ,724™| ,676™ ,609™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 54 54 54 54 54 54
IP26 Pearson Correlation , 784" 789" 1] ,733"| ,640™ ,511"
Sig. (2-tailed) ,000| ,000 ,000| ,000 ,000
N 54 54 54 54 54 54
P27 Pearson Correlation ,730™| ,724™| ,733™ 1| ,585" ,435™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001
N 54 54 54 54 54 54
|P28 Pearson Correlation ,636"| ,676™| ,640™| ,585™ 1 ,513"
Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000 ,000
N 54 54 54 54 54 54
P29 Pearson Correlation ,617*| ,609™| ,511*| ,435™| ,513" 1
Sig. (2-tailed) ,000| 000 ,000| ,001| 000
N 54 54 54 54 54 54

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations

P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41
IP30 Pearson Correlation 1| ,406™| ,540™ ,224 ,119 ,013| ,703"| ,543™| ,795"| ,406™| ,495" ,060
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,004 ,002 ,026 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000| ,004
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
[P31  Pearson Correlation | ,406™ 1| ,280" 177 ,065 ,123| ,474™| ,808"| ,496™| ,919" ,230 ,082
Sig. (2-tailed) ,002 ,040 ,000 ,043 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005| ,005
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
|P32 Pearson Correlation ,540" ,280" 1| ,456" ,291" ,341" ,306"| 411" ,325" ,280"| ,967™ ,303"
Sig. (2-tailed) ,000 ,040 ,001 ,033 ,012 ,024 ,002 ,017 ,040 ,000 ,026
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
P33 Pearson Correlation ,224 77| ,456™ 1| ,614"| ,448™| -,138| ,324" -,027 ,101| ,416™| ,763"
Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,001 ,000 ,001 ,019 ,017 ,049 ,006 ,002 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
|P34  Pearson Correlation ,119 ,065( ,2917| ,614" 1 ,238| -,009 ,183| -,118 ,065 ,243| 575"
Sig. (2-tailed) ,002 ,043 ,033 ,000 ,004 ,000 ,006 ,004 ,043 ,006 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
IP35 Pearson Correlation ,013 ,123 3417 ,448™ ,238 1| -039( -,022 ,148 123,374 374"
Sig. (2-tailed) ,026 ,004 ,012 ,001 ,004 ,002 ,006 ,006 ,004 ,005| ,005
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
[P36  Pearson Correlation | ,703™| ,474"| ,306"| -,138| -,009| -,039 1| 274" ,819™| ,474" ,251| -,152
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,024 ,019 ,000 ,002 ,045 ,000 ,000 ,007 ,002
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
|P37 Pearson Correlation ,543™ | ,808™| ,411" ,324" ,183| -,022 274 1 ,312°| ,808™| ,359" ,287"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,017 ,006 ,006 ,045 ,022 ,000 ,008| ,036
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
[P38  Pearson Correlation | ,795™| ,496™| ,325"| -,027| -,118 ,148 | ,819"| 312" 1| ,496™| ,275"| -,112
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,017 ,049 ,004 ,006 ,000 ,022 ,000 ,0441 021
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
IP39 Pearson Correlation ,406™ | ,919™ ,280" ,101 ,065 ,123| ,474*| ,808™ | ,496™ 1 ,230 ,156
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,040 ,006 ,003 ,004 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
|[P40  Pearson Correlation | ,495" ,230| ,967"| ,416" 243 ,374” 251 ,359™| 275 ,230 1 ,258
Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,002 ,006 ,005 ,007 ,008 ,044 ,005 ,009
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
|P41 Pearson Correlation ,060 ,082 ,303"| ,763"| ,575"| ,374™| -,152 287" -,112 ,156 ,258 1




Sig. (2-tailed) ,004 ,005 ,026 ,000 ,000 ,005 ,002 ,036 ,021 ,000 ,009
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Iltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected Item- Alpha if Iltem
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
P1 47,7593 11,016 ,481 ,800
P2 47,7778 10,440 ,629 , 786
P3 47,6852 10,522 ,604 ,789
P4 47,6296 10,955 ,496 ,798
P5 47,7407 10,611 ,552 , 793
P6 47,6667 11,623 ,291 ,815
P7 47,6481 12,119 ,336 ,827
P8 47,8148 10,758 ,505 197
P9 47,6852 10,484 ,567 , 791
P10 47,5926 10,661 ,5635 ,795
P11 47,6852 10,710 ,499 , 798
P12 47,7222 11,638 ,269 ,817
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
P13 42,6296 20,011 ,689 ,885
P14 42,5741 18,966 ,801 877
P15 42,5000 19,198 , 7184 ,879
P16 42,5741 19,608 ,670 ,887
P17 42,4444 22,629 470 ,897
P18 42,4630 22,668 ,430 ,899
P19 42,4074 21,793 ,588 ,891
P20 42,3704 21,634 ,655 ,888
P21 42,4444 21,648 ,639 ,889
P22 42,3333 21,547 ,661 ,888
P23 42,4815 20,556 ,581 ,893




Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected Item- Alpha if Iltem

Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
P24 18,5556 13,497 ,876 ,892
P25 18,3704 13,785 ,885 ,891
P26 18,3333 13,887 ,822 ,900
P27 18,3889 13,978 , 753 ,910
P28 18,3148 15,125 , 706 ,915
P29 18,0370 15,659 ,609 ,927

Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if | Corrected Item- Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
P30 47,0741 11,164 ,630 ,828
P31 47,0926 11,331 ,588 ,831
P32 47,0556 10,770 ,687 ,823
P33 47,0185 11,415 ,518 ,836
P34 47,1296 11,926 ,340 ,850
P35 46,9630 12,150 ,317 ,850
P36 47,0926 12,010 ,415 ,843
P37 47,1481 11,147 ,638 ,828
P38 47,0556 11,752 479 ,839
P39 47,0926 11,331 ,588 ,831
P40 47,0741 11,013 ,622 ,828
P41 47,0741 11,768 ,394 ,846

Reliability Statistics
ICronbach's Alpha | N of Items
,815 12
Reliability Statistics
ICronbach's Alpha | N of Items
,898 11




Reliability Statistics

ICronbach's Alpha

N of ltems

,921

Reliability Statistics

ICronbaCh's Alpha

N of Items

,848

12
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